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ABSTRACT

JON HENDRI 2026. “The Role of Principal Academic Supervision in
Improving Teacher Discipline in Developing Independent Curriculum
Learning Tools at SDN 040/X1 Koto Limau Manis, Koto Baru District,
Sungai Penuh City.”

This study aims to examine the role of the headteacher’s academic
supervision in enhancing teachers’ discipline in developing learning materials for
the Merdeka Curriculum at SDN 040/X1 Koto Limau Manis, Koto Baru Sub-
district, Sungai Penuh City. The research method employed was qualitative
research using a field study approach, with data comprising primary and
secondary data. Data collection techniques included observation, interviews and
documentation. Data analysis techniques comprised data reduction, data
presentation and drawing conclusions. Data validity techniques included extended
field study, persistent observation and triangulation. The findings of the study are
as follows: 1. The planning of the academic supervision role at SDN 040/X1 Koto
Limau Manis has been caried out effectively through needs analyss,
participatory programme development, the establishment of a clear timeline, and
follow-up actions; 2. The organisation of academic supervision a SDN 040/XI
Koto Limau Manis has been in accordance with the procedures for the division of
tasks, the formation of a supervision team, planned scheduling, and monitoring. 3.
The implementation of the academic supervision role at SDN 040/X| Koto Limau
Manis has been effective through programme development, classroom
observation, and the provision of feedback and follow-up.

Keywords: Academic Supervision, Teacher Discipline, Teaching Material



ABSTRAK

JON HENDRI 2026. “Peran Supervis Akademik Kepala Sekolah
untuk Meningkatkan Kedisiplinan Guru dalam Membuat Perangkat
Pembelgjaran Kurikulum Merdeka di SDN 040/X1 Koto Limau Manis Kec.
Koto Baru Kota Sungai Penuh™.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran supervisi akademik kepala
sekolah untuk meningkatkan kedisiplinan guru dalam membuat perangkat
pembelgjaran kurikulum merdeka di SDN 040/X1 Koto Limau Manis Kec. Koto
Baru Kota Sungai Penuh. Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi Iapangan, jenis data terdiri dari; data primer dan data
sekunder. Teknik pengumpulan data: observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisa data: reduksi data, penyajian data, dan mengambil kesimpulan.
Teknik keabsahan data: Perpanjangan studi |apangan, ketekunan pengamatan dan
triangulasi. Adapun hasil penilitianya: 1. Perencanaan peran supervisi akademik di
SDN 040/X1 Koto Limau Manis telah terlaksana dengan baik melalui anaisis
kebutuhan, penyusunan program yang partisipatif, penetapan timeline yang jelas,
serta tindak lanjut, 2. Pengorganisasian supervisi akademik di SDN 040/X1 Koto
Limau Manis telah sesuai dengan prosesdur pembagian tugas kerja, pembentukan
tim supervisi, penjadwalan terencana, serta monitoring. 3. Pelaksanaan peran
supervisi akademik di SDN 040/X1 Koto Limau Manis sudah baik melalui
penyusunan program, observasi kelas, serta pemberian umpan balik dan tindak
lanjut, sehingga terjadinya peningkatan 82 % guru disiplin membuat perangkat
pembelgjaran, dan 4. Kendala dan solusi peran supervis kepala sekolah akademik
di SDN 040/XI Koto Limau Manis meliputi keterbatasan waktu kepala sekolah,
rendahnya kedisiplinan dan keterbukaan sebagian guru, perbedaan kompetens
dalam penyusunan perangkat pembelgaran, serta keterbatasan sarana dan
prasarana. Solusi yang diperlukan penjadwalan yang sistematis, pendelegasian
tugas, pendekatan pembinaan yang persuasif, peningkatan kompetensi guru
melalui pelatihan dan pendampingan, serta optimalisasi sarana prasarana agar
supervisi lebih efektif dalam meningkatkan kedisiplinan guru membuat perangkat
pembelgaran.

Kata Kunci:Supervis Akademik, Kedisiplinan Guru Perangkat Pembelajaran
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah aspek fundamental dalam pembangunan suatu bangsa,
karena kualitas pendidikan yang baik dapat menciptakan generasi yang cerdas,
kreatif, dan produktif. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pendidikan adalah kualitas penggjaran yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini,
kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugasnya, termasuk dalam hal pembuatan
perangkat pembelgjaran, sangat penting. Perangkat pembelgaran, seperti
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) atau modul gjar, silabus, dan bahan
gar, memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan kualitas proses
pembelgaran di kelas. Jika perangkat pembelgaran tidak disusun dengan baik
dan benar, maka proses pembelgaran di kelas juga akan terganggu dan tidak
optimal .

Menurut Suryanto perangkat pembelgaran yang baik harus memuat
berbagai komponen penting, antara lain tujuan pembelgaran yang jelas, materi
yang relevan, metode yang efektif, serta evaluasi yang tepat. Oleh karena itu,
guru harus menyusun perangkat pembelgaran dengan penuh tanggung jawab dan
kedisiplinan.  Namun, banyak masalah yang ditemukan terkait dengan
kedisiplinan guru dalam menyusun perangkat pembelgaran, seperti

keterlambatan dalam penyusunan, ketidakakuratan isi perangkat, atau bahkan

"Mulyasa, E., Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013,), h.34



ketidaksesuaian dengan kurikulum yang berlaku. Ha ini menjadi salah satu
tantangan besar yang dihadapi oleh banyak sekolah di Indonesia.

Untuk meningkatkan kedisiplinan guru dalam menyusun perangkat
pembelgaran yang berkuadlitas, diperlukan adanya sistem pengawasan dan
pembinaan yang efektif. Salah satu cara untuk mencapainya adalah melalui
supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah. Supervisi akademik
adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk memantau,
membimbing, serta memberikan dukungan kepada guru agar dapat meningkatkan
kualitas pembelgjaran.® Melalui supervisi akademik, kepala sekolah diharapkan
bisa membantu guru dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka
dalam membuat perangkat pembelgaran, serta memberikan arahan dan solusi
yang tepat.

Namun, meskipun supervisi akademik memiliki peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, masih banyak kepala sekolah
yang belum optimal dalan melaksanakan tugas ini. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Santoso beberapa kepala sekolah merasa bahwa supervisi
akademik hanya sebatas formalitas atau rutinitas administratif yang tidak
memberikan dampak nyata terhadap kinerja guru. Hal ini bisa disebabkan oleh
kurangnya pemahaman kepala sekolah tentang tujuan dan metode supervisi yang
efektif, atau mungkin juga karena terbatasnya waktu dan sumber daya untuk

melaksanakan supervisi secara menyeluruh. Akibatnya, banyak guru yang tidak

Suryanto, A., Pendidikan dan Pembelajaran: Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2015), h.96

3Muhaimin, M., Supervisi Akademik dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada. 2017), h.89



merasa didukung dengan cukup, sehingga kedisiplinan mereka dalam menyusun
perangkat pembelgjaran tetap rendah.

Berdasarkan hasil penelitian dari Hariyanto kepala sekolah yang
melakukan supervisi akademik dengan baik dapat menciptakan iklim kerja yang
lebih kondusif bagi guru, yang pada gilirannya akan meningkatkan kedisiplinan
mereka dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, supervisi akademik yang
terstruktur dan terencana dengan baik sangat penting untuk memastikan bahwa
guru memiliki pemahaman yang jelas tentang bagaimana membuat perangkat
pembelgjaran yang sesuai dengan kurikulum dan standar pendidikan. Selain itu,
pembinaan yang dilakukan oleh kepala sekolah juga harus dapat mengatasi
masalah-masalah yang sering dihadapi oleh guru, seperti kesulitan dalam
merancang Mmateri ajar yang menarik dan relevan, atau kebingungan dalam
menggunakan metode yang tepat untuk mencapai tujuan pembelgjaran.*

Dalam rangka memperbaiki kualitas pendidikan, penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana supervisi akademik yang dilakukan
oleh kepala sekolah dapat berkontribusi dalam meningkatkan kedisiplinan guru
dalam menyusun perangkat pembelgjaran. Hal ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru mengena cara-cara efektif untuk meningkatkan kinerja guru di
sekolah, serta memperkuat peran kepala sekolah sebagai pemimpin yang dapat
memotivasi dan mengarahkan guru untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih

baik.

*Hariyanto, B., Kepemimpinan Pendidikan: Teori dan Praktik dalam Konteks Sekolah, (Y ogyakarta:
Andi, 2018), h.71

*Yusuf, M., & Hadi, W., 2019, Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan Kinerja Guru, (Jakarta:
Kencana), h.134



Supervisi akademik merupakan tugas kepala sekolah memantaun
perekmbangan guru, memberi bimbingan dan bantuan kepada guru, sehingga
dapat meningkatkan kinerja guru, supervisi akademik kepala sekolah memegang
peran penting dalam satuan pendidikan, terutama kepala sekolah sebagai manajer
untuk mengelola tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Supervisi akademik
adalah serangkaian membantu guru dalam rangka meningkatkan mutu proses dan
hasil belajar.® Supervisi akademik adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengawas
dan kepala sekolah sebagal pegabat yang berkedudukan diatas atau lebih tinggi
dari guru, untuk melihat dan mengawas pekerjaan guru.” Supervisi kepala
sekolah akan berdampak pada kedisiplin guru, yang mana kepala sekolah akan
memimpin satuan pendidikan yang di dalam terdapat unsur pendidik yang perlu
mendapatkan bimbingan dalam mempersiapkan mempersiapkan pembelgaran
pembelgjaran yang baik.

Kepala Sekolah adalah orang sebagai atau ketuan dalam sebuah lembaga
maupun organisasi, sedangkan sekolah dapat dimaknai sebuah tempat pendidikan
Dalam mengelola sekolah, kepala sekolah memiliki peran yang sangat besar,
terjadi proses belgjar menggjar antara guru dan siswa pada suatu satuan
pendidikan.®

Kepala sekolah sebagai pengerak yang melakukan supervisi akademik
untuk menuju keberhasilan. Selain itu kepala sekolah merupakan salah satu

komponen pendidikan yang paing berperan dalam meningkatkan kualitas

®Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Bahan Pembelajaran Diklat Calon Kepala Sekolah/
Madrasah (Supervisi Akademik), (Jakarta: Kemendikbud LPPKS, 2017), h.6

"Maryono, Dasar-Dasar dan Tehnik Menjadi supervisor Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), h.18.

8wahjo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, h.832



pendidikan. Hal ini sebagaimana dikemukakan dalam Peraturan Pemerintah
No0.28 Tahun 1990 pasal 12 ayat 1 bahwa: “Kepala sekolah bertanggung jawab
atas penyelengaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan
tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan, serta pemeliharaan sarana dan
prasarana”.’

Tangung jawab kepala sekolah diterangkan dalam Al-Qur’an pada surat
Al Muddassir ayat 38 :

@_ /9//// "”/ﬂ"

Artinya: Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilkukannya.(Q.S
Al Muddassir:38).%°

Daam konteks pendidikan, ayat ini menjelaskan kepala sekolah
bertanggung jawab atas apa yang telah dipimpinnya, dalam ha ini kepala
sekolah sebagai supervisi memiliki tanggung jawab untuk memeriksa perangkat
pembelgaran guru. Agar guru yang mengajar benar-benar sesuai dengan prosedur
dan ketentuan yang berlaku.

Permasalahan umum yang terjadi di berbagai sekolah kurangnya supervisi
akademik kepala sekolah menyebabkan kurangnya kedisiplinan guru dalam
membuat perangkat pembelgaran, sehingga guru saat menggar tidak
menggunakan perangkat pembelgjaran, oleh karenaitu diperlukan indikator untuk
mengukur kedisiplin guru dalam membuat perangkat pembelgaran. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat padatabel 1.1 di bawah ini:

°Peraturan Pemeintah No.28 Tahun 1990 Tentang Pendidikan Dasar Pasal 12 Ayat 1
19Qs. (74) : 38



Tabd 1.1 Kedisiplinan Guru Membuat Perangkat Pembelajaran di
SDN 040/X1 Koto Limau Manis

No Aspek Indikator Per sentase
1. | Kedisiplinan Guru | Ketepatan waktu 82 %
Membuat Perangkat | Konsistensi tiap semester 70 %
Pembelgjaran Kesesuaian dengan 75%
kurikulum
Pengunaan sumber 60 %
kreadibel
Dokumentasi dan Pelaporan 70 %

Sumber: Data SDN 040/X| Koto Limau Manis
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui kedisiplin guru membuat

perangkat pembelgaran masih rendah, permasalahan ini disebabkan oleh antara
lain: kurang pemahaman guru dengan kurikulum merdeka menyebabkan
keterlambatannya menyusun modul gar, penyusunan modul gar tidak
berpedoman pada panduan menyebabkan tidak sesuainya tujuan pembelgaran
dengan kurikulum, pengunaan sumber belgjar yang kurang kreabel dan terjadi
kelalaian guru memuat laporan perangkat pembelgjaran.™*

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang dituangkan ke dalam tesis yang berjudul: “Supervisi Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Kidisiplinan Guru Membuat Perangkat
Pembelgjaran Kurikulum Merdekadi SDN 040/X1 Koto Limau Manis”

B. Identifikasi Masalah
1. Kurang pemahaman guru dengan kurikulum merdeka menyebabkan
keterlambatannya menyusun modul gjar,
2. Penyusunan modul gjar tidak berpedoman pada panduan menyebabkan tidak

sesuainya tujuan pembel gjaran dengan kurikulum,

"'Observas Awal, Tanggal 06 Februari 2025



3. Pengunaan sumber belgjar yang kurang kreabel dan
4. Kelalaian guru memuat laporan perangkat pembel gjaran
. Fokus Penélitian
Berdasarkan latar belakangmasalah yang dikemukakan di atas,
makapendlitian ini hanya difokuskan padaperan supervisi kepala sekolah dalam
meningkatkan kidisiplinan guru membuat perangkat pembelgjaran di SDN
040/X1 Koto Limau Manis, diluar itu haya sebagai pendukung sagja.
. Pertanyaan Penelitian
Adapun yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan peran supervisi kepala sekolah untuk meningkatkan
kedisiplinan guru yang berkualitas dalam membuat perangkat pembelgjaran di
SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

2. Bagaimana pengorganisasian peran supervisi akademik kepala sekolah untuk
meningkatkan kedisiplinan guru yang berkualitas untuk membuat perangkat
pembelgjaran di SDN 040/X| Koto Limau Manis?

3. Bagaimana pelaksanaan peran supervisi akademik kepala sekolah untuk
meningkatkan kedisiplinan guru yang berkualitas dalam membuat perangkat
pembelgaran di SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

4. Apakah kendala dan solus peran supervis kepala sekolah untuk
meningkatkan kidisiplinan guru yang berkualitas untuk membuat perangkat

pembelgjaran?



E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneltian ini betujuan untuk
mengetahui hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perencanaan peran supervis kepala sekolah untuk
meningkatkan kedisiplinan guru yang berkualitas dalam membuat perangkat
pembelgjaran di SDN 040/X1 Koto Limau Manis.

2. Untuk mengetahui pengorganisasian peran supervisi akademik kepala sekolah
untuk meningkatkan kedisiplinan guru yang berkualitas untuk membuat
perangkat pembelgaran di SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

3. Untuk mengetahui pelaksanaan peran supervisi akademik kepala sekolah
untuk meningkatkan kedisiplinan guru yang berkualitas dalam membuat
perangkat pembelgjaran di SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

4. Untuk mengetahui kendala dan solusi peran supervisi kepala sekolah untuk
meningkatkan kidisiplinan guru yang berkualitas untuk membuat perangkat
pembelgjaran?

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk menambah
pengetahuan supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kidisiplinan guru
membuat perangkat pembelgaran diantaranya:.
a Bagi kepaa sekolah, penelitian ini diharapkan menjadi bahan

pertimbangan bagi kepala sekolah untuk meningkatkan pelaksanaan



supervisi akademik, sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan guru
membuat perangkat pembelgjaran di SDN 040/X1 Koto Limau Manis..

b. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan pengaruh pada guru dalam
kedisiplinan  melaksanakan  kewgibannya membuat  perangkat
pembel gjaran sebagai tenaga pendidik.

c. Bagi penditi, penelitian dapat menjadi pengalaman baru dalam
memperdalam supervis kepala sekolah dalam meningkatkan kidisiplinan
guru membuat perangkat pembelgjaran

d. Bagi pendliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan untuk peneliti lain dalam meneliti supervisi akademik kepaa
sekolah pada kasus yang berbeda.

2. Manfaat Praktis

a. Dapatdijadikanbahanpertimbangangurudalam meningkatkan kedisiplinan
membuat perangkat pembel gjaran.

b. Dapat dijadikan penelitian berikutnya untuk meneliti supervisi kepala
sekolah dalam meningkatkan kidisiplinan guru membuat perangkat
pembel gjaran dalam kasus yang berbeda.

c. Sebaga salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Magister Pendidikandi
pasca sarjana lAIN Kerinci.

G. Defenisi Operasional
Peran supervisi akademik :adalah serangkaian membantu guru dalam rangka

meningkatkan mutu proses dan hasil belgjar.™

12K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Bahan Pembelajaran Diklat Calon Kepala Sekolah/
Madrasah (Supervisi Akademik), (Jakarta: Kemendikbud LPPKS, 2017), h.6
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Kepala Sekolah :adalah guru yang diberi tugas sebagali kepala Satuan
Pendidikan formal untuk memimpin danmengelola
Satuan Pendidikan pada taman kanak-kanak,taman
kanak-kanak luar biasa, sekolah dasar, sekolahdasar luar
biasa, sekolah menengah pertama, sekolah menengah
pertama luar biasa, sekolah menengah atas,sekolah
menengah kejuruan, sekolah menengah atas luarbiasa,

atau sekolah Indonesiadi luar negeri..*®

Disiplin :adalah  ketaatan pada peraturan (tata tertib dan
sebagainya).™
Guru -adalah tenaga profesioanl yang bertugas merencanakan,

dan melaksanakan proses pembelgjaran, menilai hasil
pembelg aran, melakukan pembimbingan dan pelatihan,
serta melakukan penelitian dan pegabdian masyarakat,
tertama bagi pendidik pada perguruan tinggi.*®
Perangkat Pembelgjaran :adalah berbagai materi pengajaran yang dapat igunakan
guru untuk mendukung kegiataan belgar menggjarnya,

ilengkapi dengan alur dan capaian pembelgjaran yang

Bperaturan Menteri Pendfidikan Dasar dan Menengah Rl Nomor.7 Tahun 2025 Tentang Penugasan
Guru Sebagai Kepala Sekolah Pasal layat 1

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Depdiknas, 2008), h.358

*Undang-Undang Rl No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab X | Pasal 39
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disusun sesuai dengan fase tertentu berupa bahan gar,
modul gjar, modul proyek, atau buku teks.*®
Kurikulum merdeka ‘adalah suatu penerapan kurikulum dalam proses
pembelgiaran menuntut pembelgaran menyenangkan
dengan pengembangan berpikir yang inovatif dan kreatif
oleh guru. Hal ini dapat menumbuhan sikap positif
murid dalam merespon pembelgjaran.*’
Berdasarkan defenis di atas, maka dalam operasionalnya pendliti
memberi pemahan judul ini difokuskan padaperan supervisi kepala sekolah dalam
meningkatkan kidisiplinan guru membuat perangkat pembelgaran di SDN

040/X1 Koto Limau Manis, diluar itu hanya sebagai pendukung sgja.

18K ementerian Pendidikan, Riset dan Teknologi, Panduan Penggunaan Platform Merdeka Mengajar,
(Jakarta: Kemendikbud Ristek, 2023). , h.5
YAhmad Zainuri, Manajemen Kurikulum Merdeka, (Bengkulu: Literasiologi, 2023), h.86



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A.Landasan Teori
1. Peran Supervisi Akademik
a. Pengertian Supervisi Akademik

Secara etimilogi supervis berasal dari kata super dan visi yang
artinya melihat atau menilik dan menilai dari atas yang dilakukan oleh
pihak atasan (orang yang memiliki kelebihan) terhadap perwujudan
kegiatan dan hasil kerja bawahan.! Dalam konsep akademik supervisi
dinilai sebaga tugas pokok membantu guru dalam meningkatkan
meningkatkan mutu proses dan hasil belgjar.?

Dalam peraturan pendidikan yang bak dikatakan bahwa
pengawasan adal ah kesel uruhan upaya pejabat sekolah terhadap guru dan
tenaga kependidikan. Ini termasuk stimulasi, pilihan untuk pertumbuhan
dan perkembangan posiss mengagar, pemilihan dan modifikasi tujuan
pendidikan, dan bahkan metode dan penilaian penggaran dan
pengajaran.®

Menururt Zainal Aqgib supervisi akademik didefenisikan sebagai
program yang direncanakan untuk meningkatkan pengagjaran. Inti dari
supervisi  untuk meningkatkan proses belgar mengaar. Supervis
akademik dimaksudkan untuk membantu guru mempersiapkan pelgaran

dengan menggabungkan teori dengan praktik, termasuk mengarah pada

*HadariNawawi, AdministrasiPendidikan, (Jakarta: GunungAgung,1984), h. 103

K ementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Bahan Pembelajaran Diklat Calon Kepala Sekolah/
Madrasah (Supervisi Akademik),(Jakarta: Kemendikbud LPPKSS, 2017), h.6

3E. Mulyasa, ManajemendanKepemimpinanKepalaSekolah, (Jakarta: BumiAksara, 2011), h. 239

45
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penilaian diri atau pengendalian diri sebagai salah satu kunci supervisi.
Melalui penilaian diri, supervisor dan guru dapat saling menemukan
kelebihan dan kekurangan masing-masing, sehingga dapat memperbaiki
kelemahannya dan terus meningkatkan kelebihan tersebut, termasuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab guru, bahan gar, dan metode
pengajaran dan penilaian pendidikan.*

Selanjutnya Purwanto menjelaskan akademik supervisi adalah
serangkaian usaha memberikan bantuan kepada guru dalam bentuk
layanan profesional yang diarahkan untuk memperbaiki, meningkatkan,
dan mengembangkan proses belgjar mengajar agar tujuan pendidikan
tercapal secara optimal.®> Supervisi akademik merupakan proses memberi
bantuan, bimbingan, dan pembinaan profesional yang diberikan kepada
guru oleh kepala sekolah atau pengawas, dengan tujuan utama
meningkatkan kualitas pembelgaran dan kompetenss guru demi
tercapainya tujuan pendidikan.

Dari beberapa pengelasan di atas dapat Disimpulkan bahwa
supervisi kepala sekolah yakni kegiatan yang dilakukan oleh pengawas
dan kepala sekolah sebaga peabat yang berkedudukan diatas atau Iebih
tinggi dari guru, untuk melihat dan mengawas pekerjaan guru,

meningkatkan kualitas guru dengan prosedur yang ada.

“zainal Aqib, Profesional Guru dan Pengawas Sekolah, (Bandung: CV Yrama Widya, 2008),

h.187

*Purwanto, Administrasi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), h.76
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b. Peran Supervisi Akademik
Ada beberapa peran supervisi akademik kepala sekolah dalam
penyelenggaraan pendidikan di sekolah menurut kemendikbud

diantaranya sebagai berikut:

1) Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru
Supervisi akademik berperan untuk membantu guru
meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesionalnya
melalui pembinaan, observas kelas, serta pemberian umpan
balik yang konstruktif. Dalam proses ini, supervisor membantu
guru  memahami  metode menggar yang  efektif,
mengembangkan RPP, serta memperbaiki strategi penilaian
agar pembelgjaran lebih bermutu.
2) Memperbaiki Kualitas Proses Pembelgjaran
Supervis akademik  memastikan  pembelgaran
berlangsung sesuai standar yang ditetapkan, mulai perencanaan
hingga pelaksanaan di kelas. Supervisor mengobservasi
interaksi guru siswa, pengelolaan kelas, penggunaan media,
serta  efektivitas metode yang digunakan, kemudian
memberikan masukan yang bertujuan untuk memperbaiki
praktik pembelgjaran secara berkelanjutan.
3) Memberikan Pembinaan dan Pengembangan Profesional Guru
Supervisi akademik juga bertujuan mengembangkan
profesionalisme guru melalui coaching, mentoring, diskusi
reflektif, dan pelatihan berbasis kebutuhan. Pembinaan ini
membantu guru menjadi pembelgjar sepanjang hayat dan
mampu melakukan perbaikan kinerja secara sistematis.
4) Menjamin Terlaksananya Standar Mutu Pendidikan
Supervisor berperan memastikan proses pembelgaran
sesuai dengan standar kompetensi, kurikulum, dan regulasi
pendidikan. Melalui monitoring dan evaluasi yang terstruktur,
supervisi akademik menjadi instrumen untuk mengontrol mutu
serta meningkatkan akuntabilitas pelaksanaan pembelgaran di
sekolah.
5) Mendorong Inovasi Pembelgaran
Supervis akademik memungkinkan guru untuk dapat
mengembangkan inovasi pembelgaran, seperti penggunaan
teknologi, penerapan model pembelgaran aktif, serta
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Supervisor
membantu menciptakan suasana kreatif sehingga guru lebih
berani mencoba strategi pengagjaran baru demi meningkatkan
hasil belgar siswa.
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6) Menyediakan Data untuk Pengembangan Sekolah
Hasil supervis akademik memberikan data autentik
mengenai kekuatan dan kelemahan praktik mengajar di
sekolah. Data tersebut digunakan untuk merancang program
peningkatan mutu, menentukan kebutuhan pelatihan, serta
mendukung pengambilan keputusan mangjerial oleh kepala
sekolah.®
c. Tujuan Supervisi Akademik
Dalam pendidikan supervisi akademik memiliki tujuan penting
dalam meningkatkan kinerja guru. Adapun tujuan dari supervis
akademik sebagal berikut:
1) Tujuan Umum
Secara umum supervisi akademik bertujuan untuk memberikan
bantuan teknis dan bimbingan kepeda guru dan staf sekolah lainya
agar persona tersebut mampu meningkatkan kualitas kinerjanya,
terutama dalam melaksanakan tugas, yaitu proses pembelgaran.
Dengan demikian jelas bahwa tujuan umum supervisi akademik
adalah memberikan layanan, bantuan untuk meningkatkan kualitas
mengajar guru di kelas dan meningkatkan kualitas belgjar siswa.”
2) Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam usaha ke arah tercapainya tujuan umum
supervisi akademik sebagaimana dirumuskan di atas, terdapat pula

beberapa tujuan khusus supervis akademik yaitu :

a) Menolong guru guru mengetahui tujuan dari pendidikan itu
sendiri dan peran sekolah untuk mencapai tujuan itu.

®K emendikbud, Panduan Supervisi Akademik, Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan,
(Jakarta: 2017)
"Luk-luk Nur Mufidah, Supervisi Pendidikan, (Y ogyakarta, TERAS, 2009), h. 19
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b) Menolong guru-guru untuk menghayati dan menyadari
keperluan-keperluan dan mengatas kesulitan siswa dan
menolong mereka untuk mengataasinya

c) Memperkuat kesediaan guru untuk memenuhi kesediaan dan
mempersiapkan siswa menjadi masyarakat yang efektif.

d) Meneolong guru menganalisis secara mendalam kegiatan-
kegiatannya, seperti kesulitan belgar yang dihadapi oleh
siswa dan membantu perperbaiki kesulitan siswa tersebut

€) Menolong guru untuk dapat menevaluas kinerjanya dalam
rangka mengawasi perkembangan anak didik

f) Memperkuat kesadaran guru terhadap prosedur Kkerja,
demokratis, kerjasama serta menggjarkan rasa untuk saling
tolong-menolong

g) Memperkuat keinginan guru-guru untuk meningkatkan
kualitas kerjanya secara sempurna dalam bidang

h) Menolong guru untuk memperbaiki diri dari pengalaman
sebelumnya

i) Membantu guru mensosialisasikan sekolah kepada kalangan
masyarakat umum, agar membuat rasa smpati masyarakt
untuk mendukung sekolah menjadi meningkat

j) Menjaga guru-guru dan tenaga administratif pendidikan dari
tuntutan yang tidak benar dan kritikan masyarakat.®

d. Dasar Hukum Supervisi Akademik
1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas)

- Pasal 35: Menyatakan adanya Standar Nasional Pendidikan (SNP)
sebagal acuan mutu. Supervis akademik adalah instrumen untuk
memastikan pembelgaran sesua standar.

2) Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
- Pasal 20 huruf a & b: Guru wgib merencanakan, melaksanakan
proses pembelgaran, serta meningkatkan kompetensi profesional.

Supervis menjadi sarana penilaiannya.

8 uk-luk Nur Mufidah, Supervisi Pendidikan, h.19
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3) Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 jo. PP 32 Tahun
2013 tentang Standar Nasional Pendidikan
- Pasal 19 ayat (1): Proses pembelgjaran harus interaktif, inspiratif,
menyenangkan, serta memotivasi peserta didik. Supervisor
mengawasi pemenuhannya.
- Pasal 28: Kompetens guru (pedagogik, profesional, sosidl,
kepribadian) menjadi objek supervisi.
4) Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi
Kepala Sekolah
5) Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetens Guru
6) Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses
e. Teknik Supervis Akademik
Berbagai macam teknik dapat digunakan oleh kepala sekolah
dalam membantu guru meningkatkan situasi belgar mengajar, baik
secara kelompok maupun secara perorangan dengan cara langsung
bertatap muka dan cara tak langsung bertatap muka atau melalui media
komunikasi.® Adapun teknik-teknik Supervisi akademik adalah sebagai
berikut :
1) Teknik Supervisi Individual
Teknik pelaksanaan supervis yang digunakan supervisor

kepada pribadi-pribadi guru guna peningkatan kualitas penggjaran di

® Saiful Sagala, Supervisi dan Pengajaran, ( Bandung, Alfabeta, 2010), h. 210.
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sekolah teknik-teknik supervisi individual dalam pelaksanaan dengan
cara antara lain: @). Teknik kunjungan kelas, b) Teknik observasi
kelas, ¢). Percakapan pribdai, d). Intervisitasi (mengunjungi sekolah
lain) €). Penyeleks berbagai sumber materi untuk mengagar. f).
Menilai diri sendiri Guru.™
2) Teknik Supervisi yang bersifat kelompok
Teknik Supervisi yang bersifat kelompok ialah teknik supervis
yang dilaksanakan dalam pembinaan guru secara bersama-sama oleh
supervisor dengan sgjumlah guru dalam satu kelompok dengan cara
sebagal berikut: @) Pertemuan orientasi bagi guru baru. b) Rapat guru
). Studi kelompok guru d). Diskusi dan €) Bertukar pengal aman.
f. Supervis Akademik Kepala Sekolah
Supervisi akademik kepala merupakan pedoman ke arah yang
lebih baik yang diambil oleh pengawas yaitu kepala sekolah atau
pengawas sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelgaran yang
mengarah pada peningkatan kualitas pendidikan. Pengawasan yang baik
akan membantu guru mencapai tujuan pembelgarannya, selain itu dapat
menanamkan pada diri guru komitmen yang tinggi terhadap tugas-tugas
yang perlu dilakukan di sekolah. Supervisi kepala sekolah merupakan
tanggung jawab kepala sekolah untuk mendorong guru menyiapkan
materi-materi pembelgjaran, proses pembelgjaran dan memberi penilaian

proses pembel gjaran.

Osziful Sagala, Supervisi dan Pengajaran, h.215
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Kedudukan kepala sekolah dalam sistem pendidikan formal
memegang peranan penting dalam proses pelaksanaan kerja pendidikan
di sekolah. Dia adalah seorang administrator yang memiliki kontak
langsung dengan para guru. la bertanggung jawab atas penyelenggaraan
pendidikan di sekolahnya, baik secara vertikal dengan atasannya maupun
secara horizontal dengan masyarakat di lingkungannya. Berhasil atau
tidaknya implementasi kebijakan etnis tergantung pada kapasitas kepala
sekolah.

Kepala sekolah sebagai pengawas harus dapat menjalankan fungsi
pengawasan yaitu sebagai fungsi administrasi, sebagai fungsi proses
penilaian, sebagai fungs pengagjaran daam arti memagukan, sebagai
fungsi penasehat. Fungsi pengawasan kepala sekolah, jika dilakukan
dengan benar, merupakan komitmen terhadap sikap guru. Jika ada
koordinasi yang teratur dengan guru, pemantauan guru Secara terus
menerus, dan penilaian jadwa yang tepat, maka komitmen dan sikap
guru akan terbentukdan melahirkan kedisiplinan guru, atau sebaliknya.
Seperti dijelaskan di atas, supervisi akademik kepala sekolah dapat
meningkatkan mutu pembelgaran. Dengan kata lain, jika pengawasan
kepala sekolah baik, maka mutu pembelgjaran jugabaik. Agar supervisi
akademik dapat berjalan dengan baik maka perlu dilakukan perencanaa,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan, rincianya sebagal

berikut;
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1) Perencanan Supervisi Akademik Kepala sekolah

Perencanaan supervis akademik adalah proses sistematis
dadam merancang kegiatan pembinaan guru yang bertujuan
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui perbaikan perencanaan,
pel aksanaan, dan evaluasi pembelgjaran. Supervisi akademik berfokus
pada aspek akademik seperti perangkat gjar, strategi pembelgaran,
serta penilaian hasil belgjar peserta didik.™*

Langkah-langkah perencanaan supervisi akademik kepala
sekolah antara lain pertama, melakukan identifikasi kebutuhan guru
melalui analisis hasil belgar, perangkat pembelgjaran, dan observasi
awal. ldentifikasi ini menjadi dasar penyusunan program supervisi,
kedua, menyusun program supervis yang memuat tujuan, sasaran,
jadwal, teknik supervisi, dan instrumen yang digunakan. Program ini
biasanya dituangkan dalam rencana kerja tahunan atau semester,
ketiga menyiapkan instrumen supervis seperti lembar observas,
format wawancara, dan format refleksi. Instrumen yang bak
membantu supervisor memperoleh data akurat tentang proses
pembel gjaran.’

2) Pengorganisasian Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Pengorganisasian  supervisi akademik kepala sekolah
merupakan proses penataan sumber daya, pembagian tugas, dan

penetapan mekanisme kerja dalam pelaksanaan supervisi akademik di

! Saiful Sagala, Supervisi dan Pengajaran, ( Bandung, Alfabeta, 2010), h. 213
' aiful Sagala, Supervisi dan Pengajaran, 213
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sekolah. Pengorganisasian ini bertujuan agar kegiatan supervisi
berjalan efektif, efisien, dan terkoordinasi dengan baik sesuai dengan
program yang telah direncanakan.®

Dalam pengorganisasian supervisi akademik, kepala sekolah
berperan sebagal penanggung jawab utama. Namun, pelaksanaannya
dapat melibatkan tim supervisi yang terdiri atas wakil kepala sekolah,
ketua program studi, atau guru senior yang kompeten. Pembentukan
tim ini bertujuan meningkatkan efektivitas dan jangkauan supervisi
(Pembagian tugas biasanya meliputi: (1) penyusunan jadwal supervisi,
(2) pelaksanaan observas kelas, (3) andisis hasil supervisi, dan (4)
tindak lanjut berupa pembinaan atau pelatihan guru. Pengorganisasian
yang baik memastikan seluruh tahapan tersebut berjalan sistematis dan
terdokumentasi.*

3) Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah adalah tahap
implementasi dari rencana supervisi yang telah disusun sebelumnya.
Dalam tahap ini, kepala sekolah bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa supervisi dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Supervisi akademik melibatkan pengawasan

langsung terhadap proses pembelgaran, interaksi antara guru dan

B Saiful Sagala, Supervisi dan Pengajaran, 214
Y“Priansa, D. J, & Somad, R., Manajemen Supervis & Kepemimpinan Kepala Sekolah,
(Bandung: Alfabeta, 2019), h.76
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siswa, serta pengembangan profesional guru melaui umpan balik
yang konstruktif.™

Pelaksanaan supervis akademik kepala sekolah dilakukan
melalui  beberapa tahapan, antara lain persigpan, pelaksanaan
observasi, dan tindak lanjut. Tahap pertama adalah persiapan, yang
meliputi penyusunan jadwal supervisi, pemilihan teknik atau metode
supervisi yang akan digunakan, serta pemberitahuan kepada guru
mengenai waktu dan tujuan supervis. Tahap kedua adaah
pelaksanaan observas di kelas. Kepala sekolah atau tim supervis
melakukan pengamatan terhadap proses pembelgaran, baik secara
langsung maupun melalui dokumentasi, seperti video atau foto.
Observas ini  Pelaksanaan supervis akademik dapat dilakukan
dengan berbagal teknik atau metode, yang dipilih sesuai dengan
kebutuhan guru dan tujuan supervisi. Beberapa metode yang umum
digunakan dalam supervisi akademik antara lain: observasi |angsung,
supervisi klaster (kelompok), wawancara, dan analisis dokumen
pembelgjaran.®

4) Evaluas Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Evauas hasil supervis akademik adalah bagian penting dalam

pel aksanaan supervisi untuk mengetahui sejauh mana tujuan supervisi

tercapai. Evaluasi ini dilakukan dengan menganalisis hasil observasi

“Saiful Sagala, Supervisi dan Pengajaran, h.215
'® priansa, D. J., & Somad, R., Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala Sekolah, h.77
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dan umpan balik yang diberikan kepada guru.*’ Kepala sekolah harus
menilai apakah perubahan dalam pembelgaran guru terjadi setelah
supervisi dan apakah guru memperoleh peningkatan profesional
Hasil evaluasi ini juga digunakan untuk merancang tindak
lanjut supervisi selanjutnya, apakah perlu dilakukan pembinaan
intensif, pelatihan, atau perubahan strategi penggjaran yang lebih
mendalam. Evaluasi juga berfungsi sebagai bahan refleksi bagi kepala
sekolah untuk meningkatkan kualitas supervisi di masa mendatang.
2. Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepala Sekolah
Kata kepala sekolah terdiri dari dua kata yakni “kepala” dan
“sekolah”. Defenisi dari kata kepala dapat dipamahami orang sebagai
atau ketuan dalam sebuah lembaga maupun organisasi, sedangkan
sekolah dapat dimaknai sebuah tempat pendidikan terjadi proses belgar
mengajar antara guru dan siswa pada suatu satuan pendidikan.®
Kepaa Sekolah adalah orang sebagai atau ketuan dalam sebuah
lembaga maupun organisasi, sedangkan sekolah dapat dimaknai sebuah
tempat pendidikan terjadi proses belgjar mengagjar antara guru dan siswa
pada suatu satuan pendidikan.?
Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan dalam operasional

memiliki posis sentral dalam membawa keberhasilan lembaga

VSaiful Sagala, Supervisi dan Pengajaran, h.215

'8 priansa, D. J., & Somad, R., Manajemen Supervisi & Kepemimpinan Kepala Sekolah, h.78
\WahjoSumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.832
2\\ahjo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, h.832
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pendidikan. Y akni sebagai memandu, menuntun, membimbing, memberi
membangun motivasi kerja, mengemudikan organisasi, menjalin jaringan
komunikasi yang baik, memberi supervise atau pengawasan yang efisien
dengan ketentuan waktu dan perencanaan
b. Peran Kepala Sekolah

Dalam mengelola sekolah, kepala sekolah memiliki peran yang
sangat besar, kepala sekolah sebagai pengerak yang menentukan arah
kebijakan untuk menuju keberhasilan. Selain itu kepala sekolah
merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

Hal ini sebagaimana dikemukakan dalam Peraturan Pemerintah
No0.28 Tahun 1990 pasal 12 ayat 1 bahwa: “Kepala sekolah bertanggung
jawab atas penyelengaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah,
pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan, serta
pemeliharaan sarana dan prasarana”.**

Tangung jawab kepala sekolah diterangkan dalam Al-Qur’an pada
surat Al Muddassir ayat 38 :

DEAEE L E K

Artinya: Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah
dilkukannya.(Q.S Al Muddassir: 38).%

Daam konteks pendidikan, ayat ini menjelaskan kepala sekolah

bertanggung jawab atas apa yang telah dipimpinnya, dalam hal ini

“'Peraturan Pemeintah No.28 Tahun 1990 Tentang Pendidikan Dasar Pasal 12 Ayat 1
2QS. (74): 38
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kepala sekolah sebagai penyelenggaraan pendidikan, administras
sekolah, pembinaan tenaga kependidikan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana.

Dalam pendapat lain, peran kepala sekolah dapat dibagi menjadi
beberapa peran, antaralain:

1) Kepala sekolah sebagai edukator (pendidik)
2) Kepala sekolah manajer

3) Kepala sekolah administrator

4) Kepala sekolah sebagal supervasor

5) Kepala sekolah sebagai |eader

6) Kepala sekolah sebagai inovator

7) Kepala sekolah sebagai motivator.?

Peran kepala sekolah disini juga sesuai dengan firman Allah swi:

T >

o 1 Ted L = }}z// ’./"‘ T- B 9/{{5/“”} w "/’/
Soedl o 95229 A0 096 0y 23 ] O se T 150 (S5
e — 27t - J:é/

@ . )),’r./l.ﬂ.a.“ gﬂ.&b‘)

Artinya:Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung. (Q.SAli Imran: 104).*

Selanjutnya peranan kepala sekolah dalam menyelenggarakan
pendidikan di sekolah terdiri dari:

1) Kepala sekolah sebagai pelaksana

2) Kepala sekolah sebagai perencana

3) Kepala sekolah sebagai ahli

4) Kepala sekolah sebagai pengawas

5) Kepalasekolah sebagal perwakilan kelompok

6) Kepala sekolah sebaga pemberi ganjaran/ pujian dan
hukuman

7) Kepalasekolah sebagal wasit dan penengah

“Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h.98
#QS. (2) : 104
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8) Kepala sekolah sebagal pemegang tanggung jawab anggota
kelompok

9) Kepalasekolah sebaga pencipta/ memiliki cita-cita

10) K epala sekolah bertindak sebagai ayah.?

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan begitu
pentingnya peran kepala sekolah dalam pendidikan mula  dari
pelaksanaan pendidikan, administras pendidikan, pembinaan tenaga
kependidikan dan pengawas penyel enggaraan pendidikan.

c. GayaKepala Sekolah

Seorang pemimpin sekolah harus memiliki berbagal gaya

kepemimpinan antaralain:

1) Gaya kepemimpinan otoriter, yaitu melibatkan pengambilan
keputusan secara mandiri oleh pemimpin dan memberikan
instruksi yang jelas kepada bawahan.

2) Gaya kepemimpinan demokratis yaitu melibatkan partisipas
aktif dari anggota tim dalam pengambilan keputusan dan
pengarahan kelompok.

3) Gaya kepemimpinan laissez faire yaitu memberikan kebebasan
yang tinggi kepada anggota tim untuk mengambil keputusan
dan bertindak, dengan pemimpin memberikan bimbingan yang
minimal . %

Sementara itu gaya kepala sekolah yang efektif ada empat macam
akni:
( 1) Gaya instruktif penerapannya pada bawahan guru yang masih

baru atau baru bertugas.

2) Gaya konsultatif, penerapan pada bawahan guru yang
memiliki kemampuan tinggi, namun kemauan rendah.

3) Gaya partisipati, penerapannya pada bawahan guru yang
memiliki kemampuan rendah, namun memiliki kemampuan
kerjatinggi.

“gukma Nurilawati dkk., Menjadi Kepala Sekolah Profesional Era Revolusi 4.0, (Y ogyakarta:
Zahir Publishing, 2020), h.22
%Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h.15
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4) Gaya delegatif, penerapannya kepada bawahan guru yang
memiliki kemampuan tinggi dan kemauan tinggi.?’

Dari penjelasan di atas, Maka dapat dismpulkan gaya kepaa
sekolah merupakan cara kepala sekolah memimpin bawahannya, yang
dapat mempengaruhi bawahannya yakni guru dan tenaga kependikan
dalam menjalankan tugas di sekolah.

d. Tugas Kepala Sekolah

Dalam pengembangan sekolah, kepala sekolah memiliki tugas

pokok yaitu:

1) Menyusun dan atau menyempurnakan visi dan misi dan tujuan
sekolah

2) Menyususn struktur sekolah

3) Menyusun rencana kerja jangka menengah (RKJM) dan
rencana kerjatahunan (RKT)

4) Menyusun peraturan sekolah

5) Mengembangkan sistem informasi manajemen.®

Selanjutnya, tugas pokok kepala sekolah dijelaskan dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.6 Tahun 2018 tentang
Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah pada pasal 15 diatur :

1) Beban kerja kepala sekolah sepenuhnya melaksanakan tugas
pokok mangjerial, pengembangan kewirausahaan dan supervis
kepada guru dan tenaga kependidikan.

2) Beban kerja Kepala Sekolah sebagaimana dimaksud pada ayat
bertujuan mengembangkan sekolah dan meningkatkan mutu
sekolah berdasarkan 8 (delapan) standar nasional pendidikan.

3) Daam hal terjadi kekurangan guru pada satuan pendidikan,
kepala sekolah dapat melaksanakan tugas pembelgaran,
pembimbingan agar proses pembelgaran, pembimbingan tetap
berlangsung pada satuan pendidikan bersangkutan.

?'Sri Rahmi, Kepala Sekolah dan Guru Profesional, (Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh dan
Pascasarjana UIN Ar-Raniry, 2018), h.13

“Sumama Surapnata, Panduan Kerja Kepala Sekolah, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Tenega
Kependidikan Dasar dan Menengah Dirjen Guru dan Tenaga Kependidikan Kemendikbud,
2017), h.7
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4) Kepala Sekolah yang melaksanakan tugas pembelgjaran atau
pembimbingan sebagaimana dimaksud pada ayat (3), tugas
pembelgaran atau pembimbingan tersebut merupakan tugas
tambahan di luar tugas pokoknya.

5) Beban kerja bagi kepala sekolah yang ditempatkan di SILN
selain melaksanakan beban kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (3) juga melaksanakan promosi kebudayaan
Indonesia.®®

Tugas kepala sekolah sebagai pemimpin dijelaskan dalam Al-

Qur’an pada surat Al-Anbiyaa’ Ayat 73 sebagai berikut:

26) Al Jas ne] (O, u,,b el 3 s
T U165 FE N [P ]

Artinya:Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin
yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami
wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan
sembahyang, menunaikan zakat, dan hanya kepada kamilah
mereka selalu menyembah. (Q.S Al-Anbiyaa’:73).%°
Ayat ini menjelaskan kepemimpinan dapat mempengaruhi orang

lain, dan memberi petunjuk kepada orang yang dipimpin, agar

mengerjakan kebaikan, selalu mengerjakan ibadah, mengerjakan shalat,
membayar zakat dan beriman kepada Allah swt.

Dipertegas kembali Allah swt dalam firmanya:

S TR A Sl 2
D0l Y G T

“Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. Tahun 2018 tentang Penugasan Guru
Sebagai Kepala Sekolah Pasal 15
0Qs. (21): 73
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Artinya:Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: " Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui.” (Q.S Al Bagarah: 30).*

Dalam ayat ini Allah swt mengisyaratkan bahwa khalifah
(kepemimpinan) memegang mandat Allah swt, untuk mengembangkan
tugas kekhalifahan atau kepemimpinan untuk mengurus langit dan bumi.
Daam konteks, pendidikan kehalifahan seorang kepala sekolah
mengemban tugas mengurus |lembaga pendidikan sekolah.

Selanjutnya tugas kepala sekolah dijelaskan dalam peran Kepala
Sekolah diatur dalam undang-undang terbaru, yaitu Peraturan Menteri
Pendfidikan Dasar dan Menengah Rl Nomor.7 Tahun 2025 Tentang
Penugasan Guru Sebagai Kepada Sekolah yang merupakan
penyempurnaan dari Permendikbudristek Nomor 40 Tahun 2021. Peran
Utama Kepala Sekolah Peran kepala sekolah meliputi tiga aspek utama:

1) Mangjerial: meliputi pengelolaan pendidik dan tenaga

kependidikan, sarana dan prasarana, keuangan, serta
pengel olaan budaya dan lingkungan sekolah.

2) Pengembangan kewirausahaan: mendorong inovasi dan

kemandirian di lingkungan sekolah.

3) Supervisi: melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap

guru dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan mutu
pembelgjaran.*

Daam pandangan lain, tugas utama kepala sekolah lebih di titik

beratkan pada fungs pembelgarandan administrasi. Tugas dibidang

¥0S. (2): 30
*Peraturan Menteri Pendfidikan Dasar dan Menengah Rl Nomor.7 Tahun 2025 Tentang
Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah Pasal layat 1
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pembelgjaran merupakan tugas utama kepalasekolah. Perhatian kepala

sekolah untuk memikirkan kelancaran pembelajaran dan administratif.

Tugas profesionalisme kepala sekolah yang dibutuhkan saat ini:

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)
9)

Mampu menginspirasi melalui antusiasme yang menular
Mampu menyusun perioritas

Mampu mendorong kerja sama tim dan tidak mementingkan
diri sendiri

Mampu waspada secara mental maupun fisik

Mampu bersikap adil dan menghargal orang lain

Mampu menghargal kreativitas

Mampu Menikmati pengambilan resiko

Mampu menyusun pertumbuhan jangka panjang

Terbuka terhadap tantangan dan pertanyaan

10) Tidak takut menantang dan mempertanyakan
11) Mampu mendorong pemahaman yang mendalam untuk

banyak orang

12) Terbuka terhadap ide-ide pandangangan baru
13) Mengakui kesalahan dan beradaptasi untuk berubah.®*

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan tugas

kepala sekolah adalah sebagai pemimpin, pengembang sekolah, pendidik,

pembimbing mangjerial, suvervis tenaga pendidik dan kependidikan.

Kemudian seorang kepala sekolah harus memahami fungsi kepala

sekolah dalam kepemimpinannya, diantaranya:

1)
2)
3)
4)

Merumus tujuan kerja dan membuat kebijakan
Mengatur tata kerja

Mengatur petugas pelaksana

Supervisi kegiatan sekolah.®

Fungs kepemimpinan dalam sekolah dapat dibagi menjadi

beberapa bagian, adapun fungsi tersebut:

®rFeri Tirtoni, Fitri Wulandari, Buku Ajar Manajemen Pendidikan, (Sidoarjo: UMSIDA Press,

2021), h.29

¥sukma Nurilawati dkk., Menjadi Kepala Sekolah Profesional Era Revolusi 4.0, (Y ogyakarta:
Zahir Publishing, 2020), h.179
®Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h.81
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1) Memimpin dengan visi yang jelas,

2) Memimpin dengan keteladanan, seorang komunikator yang
terampil,,

3) Mampu memenangkan kepercayaan para pengikutnya, tenang
meghadapi situasi yang sulit,

4) Mampu mengundang ketidaksepahaman secara konstruktif,
tampil dengan citra professional,

5) Mampu membuat perkara yang rumit jadi sederhana,

6) Mampu bekerja dan membangun keberhasilan bersama tim,
senang membantu orang lain berhasil, seorang pelaku, sukses
yang sgjati, seorang yang menghindari politik kantor dan tidak
menerapkan favotitisme.*®

3. Disiplin
a. Pengertian Disiplin
Disiplin merupakan aat untuk menggerakanorganisasi. Agar
setiap pekerjaan berjalan dengan lancar, maka diusahakan agar ada
disiplin yang baik”. Jika disiplin hanya dihubungkan dengan hal-hal yang
kurang menyenangkan (hukuman), karena sebenarnya hukuman
merupakan aat paling ahir untuk menegakkan kedisiplinan.®’ Disiplin

adalah ketaatan pada peraturan (tatatertib dan sebagainya).*®

*Djafri, Novianty, Manajemen Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Yogyakarta: Deep Publish,
2017), h.11

$'sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Kencana Prenada Media Group,
2011), h.87

*®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Depdiknas, 2008), h.358
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Selanjutnya disiplin juga bisa diartikan sebagai suatu kekuatan
yang berkembang di dalam organisasi dan menyebabkan organisasi dapat
menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan dan nilai-
nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku”. Dalam arti sempit biasanya
dihubungkan dengan hukuman, pada hal sebenarnya menghukum
seorang karyawan hanya merupakan sebagian dari persoalan disiplin.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan disiplin
suatu keataatan terhadap aturan yang mengikat suatu organisasi, sehingga

dapat membawa kemanjuan suatu lembaga.

b. Indikator Guru Disiplin Membuat Perangkat Pembelajaran
Indikator untuk mengukur kedisiplin guru dalam membuat
perangkat pembelgaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.1
di bawah ini:
Tabd 2.1 Indikator Kedisiplinan Guru Membuat Perangkat
Pembelajaran
No Aspek Indikator Aturan
1. | Kedisiplinan Guru | Ketepatan waktu Permendikbud N022/2016
Membuat Perangkat | Konsistensi tiap semester | UU No.14/2005
Pembelgjaran K esesuaian dengan Panduan IKM 2022
kurikulum
Pengunaan sumber Permendikbud No0.37/2018
kreadibel
4. Guru
a. Pengertian Guru

Guru adalah tenaga profesioanl yang bertugas merencanakan, dan

melaksanakan proses pembelgaran, menilai hasil pembelgaran,
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melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pegabdian masyarakat, tertama bagi pendidik pada perguruan tinggi.*

Pendidik dapat diartikan orang dewasa yang bertanggung jawab
memberikan pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaan, mampu
mandiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah
Swt.*

Dalam Al-Qur’an dijelaskan peran pendidik sebagai khalifah atau

pemimpin dalam surat Al-Bagarah ayat 124 sebagai berikut:

P

LG A alel 506 j,;uumm,_w\ NEE

(T ekl s g2 D13 6 w;ufj Ju

2\

Artinya: Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji uhannya dengan beberapa
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya.

Allah berfirman: “Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam

bagi seluruh manusia”. Ibrahim berkata: “(Dan saya mohon

juga) dari keturunanku Allah berfirman: “Janji-Ku (ini) tidak

mengenai orang yang zalim”.(Q.S Al-Bagarah: 124).**

Dari ayat di atas, menegaskan bahwa pendidik sebagai imam
pemimpin, guru harus mampu memberikan keteladanan dan memiliki
ilmu pengetahuan, serta kompetensi yang tingi agar dapat menjalankan
tugasnya sebagal pendidik.

Pendidik merupakan semua orang yang mendidk atau sigpa sga

yang berusaha dan memberikan pengaruh terhadap pembinaan orang lain

#¥Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab X| Pasal 39
“OAbuddon Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2010), h.159
“Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Sinar Algasindo, 2011), h.34
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pesesrta didik agar dapat tumbuh dan berkembang potensinya menuju
kesempurnaan. **Menurut UU RI No 20 Tahun 2023 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab XI Pasa 39, dijelaskan bahwa pendidik
merupakan tenaga profesioanl yang bertugas merencanakan, dan
melaksanakan proses pembelgjaran, menilai hasil  pembelgaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pegabdian masyarakat, tertama bagi pendidik pada perguruan tinggi.*®
Pendidik adalah orang yang memberi ilmu pengetahuan kepada
orang lain yang melaksanakan pendidikan dan pembelgjaran di tempat
tertentu.** Sejalan dengan itu, dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasioanl pada pasal 1 ayat 6 dikatakan: “Pendidik
adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen,
konselor, pamomg belgar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator dan
sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisifas
dalam menyelenggarakan pendidikan”.* Sedangkan dalam UU No. 14
Tahun 2005 tentang guru dan dosen disebutkan bahwa: “guru adalah
penddidik profesiona dengan tugas utam mendidik, menggar,

membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluas peserta didik

“’Rahmad Hidayat dan Abbdillah, Ilmu Pendidikan, Konsep dan Teori Aplikasinya, (Medan:
LPPPI, 2019), h.86

“3Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab X| Pasal 39

“Rusyi Ananda, Porfes Pendidik dan Tenaga Kependidikan, (Telaah terhadap Pendidik dan
Tenaga Kependidikan), (Medan: LPPPI, 2018), h.19

“>Undang Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 6
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pada pendidikan anak usia dini jalur penddikan formanl, pendidikan
dasar dan penddikan menengah.*

Berdasarkan pendapat di atas dapat dismpulkan pendidik adalah
orang dewasa yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta
didik melaui perencanaan, pelaksanaan, penilaan  dengan
pengembangan potensi peserta didik, baik petensi afektif, kognitif
maupun psikomotorik.

b. TugasGuru

Adapun tugas guru dijelaskan dalam Bab XI Pasal 39 Ayat (2)
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Pasal 20 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, serta Pasal 52 Peraturan Pemerintah No.74 Tahun 2008
tentang Guru yang diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2017, yakni:

1) Merencanakan pembelgaran

2) Melaksanakan proses pembelgaran yang bermutu

3) Menilai dan mengevaluasi hasil pembelgjaran

4) Membimbing dan melatih peserta didik/siswa

5) Melaksanakan tugas tambahan yang melekat pada kegiatan

pokok yang sesual

6) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan

kompetensi secara berkelanjutan.’

Lebih lanjut, tugas pendidik (guru) secara lebih terperinci

dijelaskan dalam Permendiknas No. 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk

Teknis Jabatan Fungsional guru dan Angka Kreditnya, di antaranya:

“8Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
“"Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2017 tentang Guru
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1) Menyusun kurikulum pembel gjaran pada satuan pendidikan

2) Menyusun silabus pembelgaran

3) Menyusun Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran

4) (RPP)

5) Melaksanakan kegiatan pembelgjaran

6) Menyusun aat ukur/soal sesual mata pelgjaran

7) Menilai dan mengevaluasi proses dan hasil belgjar pada mata

pelgjaaran di kelasnya
8) Menganalisis hasil penilaian pembelgjaran
9) Melaksanakan pembelgaran/ perbaikan, pengayaan dengan
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi

10) Melaksanakan bimbingan dan konseling di kelas yang
menjadi tanggungjawabnya (khusus guru kelas)

11) Menjadi pengawas penilaian dan evaluas terhadap proses
dan hasil belgjar tingkat sekolah/ madrasah dan nasional

12) Membimbing guru pemula dalam program induksi

13) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler proses
pembelgaran

14) Melaksanakan pengembangan diri

15) Melaksanakan publikasi ilmiah dan/atau karya inovatif

16) Melakukan presentasi ilmiah.*®

c. Indikator Guru Berkualitas
Beberapa indikator yang dijadikan ukuran karakteristik guru yang
berkualitas dan kompeten secara profesioanl, yaitu:
1) mampu mengembangkan tanggung jawab dengan baik;
2) mampu melaksanakan peran dan fungsinya dengan tepat;
3) mampu bekerja untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah;
dan
4) mampu melaksanakan peran, fungsinya dalam pembelgjaran di
kelas.*
Guru menjadi tokoh yang akan diteladani oleh siswa, oleh sebab
itu pendidik harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu yang

dimilikinya bertanggung jawab, wibawa mandiri dan disiplin.Kompetens

merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang

“peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 35 Tahun 2010 tentang Petunujuk Teknis Jabatan
Fungsional Guru, dan Angka Kreditnya

“‘Buchari alma dkk., Guru Profesioan menguasai metode dan Terampil Mengajar, (Bandung:
Alfabeta, 2009), h.123
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harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetens pendidik (guru)
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetens
sosial, dan kompetens profesional yang diperolen melalui pendidikan
profes. Pada Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan Kemendikbud Ristek Dikti No0.2626/B/HK.0401/2023
tentang Model Kompetensi Guru pada pasal 1 ayat 1 dijelaskan: Model
kompetensi guru adalah deskripsi pengatahuan, ketrampilan, dan perilaku
dari kompetens teknis guru yang diperlukan dalam melaksanakan tugas
profesi.>

Kemudian dilgjutkan pasal 4 dikatakan:

1) Model Kompetensi Guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (1) disusun dengan mengacu pada kamus kompetens
Guru.

2) Kamus kompetensi Guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
merupakan kumpulan kompetenss yang meliputi nama
kompetensi, definisi kompetensi, deskrips level, indikator
kompetensi, dan level kompetensi.™

Adapun kompetensi yang harus dimiliki guru (pendidik) yaitu:

1) Kompetensi Pedagogik

2) Kompetensi Kepribadian

3) Kompetensi Sosial

4) Kompetensi Profesional.>

Kemudian pada pasal 6 ayat 2-13 dijelaskan kompetensi guru:

Operaturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kemendikbud Ristek Dikti
N0.2626/B/HK.0401/2023 tentang Model Kompetensi Guru Pasal 1 Ayat 1

*'Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kemendikbud Ristek Dikti
N0.2626/B/HK.0401/2023 tentang Model Kompetensi Guru Pasal 4 Ayat 1-3

*’Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kemendikbud Ristek Dikti
N0.2626/B/HK.0401/2023 tentang Model Kompetensi Guru Pasal 6 Ayat 1
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3) Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a merupakan kemampuan mengelola pembelgaran
pesertadidik.

4) Kemampuan mengelola pembelgjaran sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) untuk mencapai tujuan pembelgaran yang
berpusat pada peserta didik.

5) Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
ditunjukan dengan indikator:

a) lingkungan pembelgaran yang aman dan nyaman bagi
peserta didik;

b) pembelgjaran efektif yang berpusat pada peserta didik;
dan asesmen, umpan balik, dan pelaporan yang berpusat
pada peserta didik.

6) Kompetens kepribadian sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf
b merupakan kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak
mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.

7) Kemampuan kepribadian sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
dilakukan melalui refleksi dalam menjalankan tanggung jawab
sebagal guru sesuai kode etik profesi dan berorientasi pada
peserta didik.

8) Kompetens kepribadian sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
ditunjukkan dengan indikator:

9) Kompetens sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
d merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik,
sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar.

10) Kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif
dan efisien sebagaimana dimaksud ayat (8) dilakukan dalam
pembelgaran dan pengembangan diri.

11) Kompetenss sosia  sebagaimana dimaksud ayat (8)

ditunjukkan dengan indikator:

a) kolaborasi untuk peningkatan pembelgaran;

b) keterlibatan orangtua/ wali dan masyarakat dalam
pembelgjaran; dan

c) Keterlibatan dalam organisas profesi dan jgaring yang
lebih luas untuk peningkatan pembelgjaran.

12) Kompetens profesional sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ merupakan kemampuan penguasaan materi pelgjaran
secara luas dan mendalam.

13) Kemampuan penguasaan materi sebagaimana dimaksud
dalam ayat (11) untuk menetapkan tujuan pembelgaran dan
pengorganisasian konten pengetahuan pembelgaran yang
berpusat pada peserta didik.

14) Kompetensi profesional sebagaimana dimaksud pada ayat
(11) ditunjukkan dengan indikator:
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a) pengetahuan konten pembelgjaran cara mengag arkannya;
b) karakteristik dan carabelgjar peserta didik; dan
c) kurikulum dan cara menggunakannya.®®

5. Perangkat Pembelajaran Kurikulum Merdeka
a. Pengertian Perangkat Pembelajaran
Secara bahasa perangkat adalah aat atau perlengkapan.>
Sedangkan pembelgaran merupakan serangkaian kegiatan yang
dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belagjar pada siswa.>®
Perangkat pembelgjaran adalah sesuatu atau beberapa persiapan
yang disusun guru baik secara individua maupun kelompok agar
pel aksanaan dan evaluasi pembelgjaran dapat dilakukan secara sistematis
dan memperoleh hasil yang diinginkan.>®
Ada beberapa komponen perangkat pembelgaran dari kurikulum
merdeka di SD/MI dintaranya Capaian pembelgaran adalah kompetensi
minimum yang harus dicapai siswa untuk setiap mata pelgjaran. Capaian
pelgjaran dirancang dengan mengacu pada standar kompetensi lulusan
(SKL) dan standar isi. Capaian pembelgaran di rancang berdasarkan
fase-fase. Adapun fase-fase tersebut dapat dibagi menjadi beberapa fase,
antaralain:
a) Fase A untuk kelas 1 dan kelas 2

b) Fase B untuk kelas 111 dan kelas 1V

*peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kemendikbud Ristek Dikti
N0.2626/B/HK.0401/2023 tentang Model Kompetensi Guru Pasal 6 Ayat 2-13

**Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indoensia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Depdiknas, 2008), h.1035

*Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986), h.85

**Nazaruddin, Manajemen Pembelajaran: Implementasi Konsep, Karakteristik dan Metodologi di
Sekolah Umum, (Y ogyakarta: Teras, 2007), h.111
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c) Fase C untuk kelasV dan VI.>’

Satuan pendidikan SD/ M1 dapat mengorganisasikan muatan
pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan mata pelajaran atau
tematik. Sedangkan proporsi beban menggjar di SD/ MI dibagi
menjadi pembelgjaran intrakurikuler dan projek penguatan profil
pelgar pancasila yang dialokasikan sekitar 20% beban pelgar per
tahun.

b. Perangkat Ajar Kurikulum Merdeka Belajar di SD/ M1

Modul gar adalah pemgembangan rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP) yang dilengkapi dengan panduan yang lebih
terperinci termasuk lembar kegiatan siswa dan asesmen untuk mengukur
ketercapaian tujuan pembelgjaran.®® Ada tiga perangkat gjar yang baru
dikembangkan dalam kurikulum merdeka belgjar yaitu:

1) Modul gjar

2) Alur tujuan pembelgaran

3) Projek penguatan profil pancasila.®®

Dengan menggunakan modul gjar proses pembelgaran menjadi
lebih flesibel, karena pelgjaran tidak tergantung pada konten dalam buku
teks, kecepatan, serta strategi pembelgaran juga dapat sesuai dengan
kebutuhan siswa, sehingga setigp siswa dapat mencapai kompetensi

minimum yang ditargetkan.

>Dwi Nurani dkk., Serba-serbi Kurikulum Merdeka Kekhasan Sekolah Dasar, (Jakarta: Tim Pusat
Kurikulum dan Pembelajaran BSKAP, 2022), h.8

*®Dwi Nurani dkk., Serba-serbi Kurikulum Merdeka, h.9

*Dwi Nurani dkk., Serba-serbi Kurikulum Merdeka, h
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B. Penelitian yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang menjadi rujukan dalam penelitian ini,
diantaranya sebagai berikut:

1. Jurna Vena Verdiana dkk., dengan judul: Pengaruh Supervis Kepaa
Sekolah, Budaya Sekolah dan Kedisiplinan Guru terhadap Mutu Sekolah di
Sekolah Dasar Swasta Kecamatan Banyumanik Kota Semarang. Adapun
hasil penelitiannya menunjukkan bahawa: a Supervis akademik
berpengaruh terhadap mutu sekolah sebesar 72,0%, dengan persamaan
regresi Y = 13.979 + 0,836X 1 dengan nilaikoeficient korelasi sebesar 0,720.
b. Budaya kerja berpengaruh terhadap mutusekolah sebesar 76,4%, dengan
persamaan regresi Y = 0,919 + 0,598X2 dengannilai koefisien korelas
sebesar 0,877. 3) disiplin guru terhadap mutu sekol ahsebesar 77,3%, dengan
persamaan Y = 0,287 + 1,072X3. Kemudian nilai koefisienkorelas r adalah
sebesar 0,773. 4) supervisi akademik, budaya kerja dan disiplinguru
berpengaruh terhadap mutu sekolah sebesar 78,9%, dengan persamaan Y
=1,951 + 0,249 X1 + 0,388 X2 + 0,707 X3. Kemudian nilai koefisien
korelasi r adalahsebesar 0,888. Simpulan penelitian ini adalah supervisi
akademik, budaya kerjadan disiplin guru berpengaruh terhadap mutu
sekolah sebesar 78,9%. Perbedaannya penelitian ini meneliti pengaruh
supervisi akademik terhadap mutu sekolah, sedangkan penelitian yang akan

saya lakukan meneliti supervisi akademik dalam meningkatkan kedisiplinan



42

guru membuat perangkat pembelgjaran, persamaaanya kedua penelitian ini
sama-sama meneliti supervisi akademik.®°

2. Jurna Tri Puji Letari dkk., (2023) dengan judul: Implementasi supervis
ademik kepala sekolah untuk meningkatkan disiplin dan profesionalisme
guru di Madrasah Miftahul Huda Tayu Pati. Adapun hasil penelitiannya
adalah a. upaya kepala madrasah Tsanawiyah Miftahul Huda Tayu dalam
meningkatkan kedisiplinan guru adalah:1) pembinaan dan sidak untuk
melihat kedisiplinan, 2) memberikan motivasi, 3) memberikanpenghargaan.
b. Implementasi supervisiakademik kepala sekolah untuk meningkatkan
profesionalisme dan kedisiplinan guru. Tahapperencanaan melipuiti
membentuk tim supervisi, menganalisis kebutuhan monitoring, menyusun
jadwalsupervisi, menyusun instrumen supervisi, dan mengsosialisasikan
instrumen supervisi. Tahappelaksanaan supervis akademik meliputi
kunjungan kelas, seminar, diskusi kelompok, rapat guru,penilaian diri
sendiri, pertemuan individu, observas kelas, kunjungan kelas. c. Kendala
kepala sekolah dalam implementasi supervisi akademik kepala sekolah
untuk meningkatkan profesionalisme dankedisiplinan guru di Madrasah
Tsanawiyah Miftahul Huda Tayu 1) Kurangnya Waktu, 2) Kurangnya
gairah keilmuan guru, 3) Kekhawatiran Karena Kondisi Pandemi, 4)
Sumber daya manusia, 5) kurangnyakomitmen guru. Perbedaannya,
penelitian Tri Puji Letari dkk., difokuskan pada penerapan supervisi kepala

sekolah meningkatkan kedisiplinan dan profesional guru, sedangkan

®\/ena Verdiana dkk., Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah, Budaya Sekolah dan Kedisiplinan
Guru terhadap Mutu Sekolah di Sekolah Dasar Swvasta Kecamatan Banyumanik Kota Semarang,
Jurnal llmiah Pendidikan Dasar Vol.10 No.1 (2025), h.652
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penelitian yang akan saya lakukan meneliti supervis kepala sekolah
meningkatkan kedisiplinan guru membuat perangkat pembelgaran.
Persamaannya kedua penelitian ini sama-sama meneliti supervisi kepala
sekolah.®

3. Jurnal Candra Wijaya (2019) dengan judul: Supervis Mangerial Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan kedisiplinan Kerja Guru Madrasah. Adapun
hasil penelitian ini adalah @) Pelaksanaan supervisi manajerial dilaksanakan
oleh kepalamadrasah dengan mendelegasikan tugas sepervisi kepada para
wakil kepalamadrasah sesua dengan bidang masing-masing. b) Redlitas
kedisiplinan guru Madrasah cukup baik c) Faktor pendukung peningkatan
disiplin guru Madrasah bermula dari keikhlasan kerja guru dan motivasi dari
atasan berupa aturan yangharus ditaati oleh guru. Sementara faktor
penghambatnya lebih disebabkan adanya sebagian guru yang mengajar di
madrasah ini juga kuliah ditempatyang lain sehingga kadang ditemukan
keterlambatan yang masih dalam batas ditoleransi; dan d) Kontribus
superviss mangerial  dapat meningkatkan kedisiplinan para guru.
Kedisiplinan tersebut ditunjukkan dengan kinerja guruyang melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya secara baik dan benar serta memiliki dedikasi
pengabdian yang tinggi untuk mewujudkan tujuan madrasah. Perdedaannya,
penelitian Candra Wijaya meneliti tentang supervisi manajerial kepala
sekolah meningkatkan kedisiplinan guru melaksanakan tugasnya, sedangkan

penelitian yang akan saya laksanakan meneliti supervisi kepala sekolah

®4Tri Puji Letari dkk., Implementas Superviss Ademik Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan
Disiplin dan Profesionalisme Guru di Madrasah Miftahul Huda Tayu Pati, Journa of
Elementary Education Vol.6 No.3 (2023), h.510
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meningkatkan kedisiplinan guru membuat perangkat pembelgaran.
Persamaannya kedua penelitian ini meneliti supervisi kepala sekolah.®
C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual ini merupakan gambaran secara umum arah
penelitian yang menjadi panduan peneliti selama penlitian. Dalam kerangka
penelitian akan memaparkan beberapa pertanyaan penelitian yang akan
digjukan diantaranya: 1. Bagaimanakah perencanaan peran supervisi akademik
kepala sekolah dalam meningkatkan kedipsilinan guru di SDN 040/X1 Limau
Mani?; 2. Bagaimananakah pengorganisasian peran supervis akademik kepala
sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru membuat perangkat
pembelgaran di SDN 040/X1 Koto Limau Manis?, 3. Bagaimanakah
pelaksanaan peran supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan guru membuat perangkat pembelgjaran di SDN 040/X1 Koto
Limau Manis?; dan 4. Apakah kendala dan solusi peran supervisi kepaa
sekolah dalam meningkatkan kidisiplinan guru membuat perangkat
pembelgjaran?
Untuk lebih jelasnya kerangka konseptual ini dijelaskan pada bagan 2.1

di bawah ini:

®2Candra Wijaya, Supervisi Manajerial Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kedisiplinan Kerja
Guru Madrasah, Journal Isammic Education Manjerial Vol.4 No.1 (2019), h.65



2.1 Kerangka Konseptual

Peran supervisi akademik kepal a sekolah
dalam meningkatkan kedisiplinan guru
membuat perangkat pembelgjaran di SDN
040/X1 Limau Manis
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kedisiplinan guru yangb
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perangkat pembelgaran di SDN
040/XI Limau Manis

Pel aksanaan peran supervisi
akademik kepala sekolah dalam
meningkatkan kedisiplinan guru

membuat perangkat
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Kendaladan solusi peran
supervisi akademik kepala
sekolah untuk meningkatkan
kedisiplinan guru yang
berkualitas dalam membuat
perangkat pembelgaran di SDN
040/X1 Limau Manis

\

Peningkatan kedisiplinan guru dalam membuat
perangkat pembelgjaran
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A.Jenisdan Pendekatan Pendlitian

Daam penditian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan penelitian lapangan artinya peneliti mengumpulkan data-data
dengan jalan meneliti langsung objek yang bersangkutan atau turun langsung ke
lapangan. Penelitian ini berupaya untuk mengungkap peran supervisi kepala
sekolah dalam meningkatkan kidisiplinan guru membuat perangkat pembel gjaran
di SDN 040/X1 Koto Limau Manis.

Penelitian kualitatif salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa keterangan lisan dan tulisan, serta perilaku orang-orang
yang diwawancai.? Berdasarkan pengertian ini penelitian kualitatif adalah salah
atu metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang
kenyataan melalui proses berpikir induktif.

Dengan penelitian induktif peneliti dapat mengenali subjek, merasakan
apa yang mereka alami dalam kehipan sehari-hari. Oleh karena itu dalam
penelitian ini pendliti terlibat dalam situas dan setting yang diteliti. Alasan
menggunakan penelitian kualitatif karena peneliti ingin melihat kenyataan yang
ada dilapangan dengan melihat perilaku-perilaku yang diamati. Penelitian ini
mencoba menjelaskan, menyelidiki, dan memahami peran supervisi akademik
kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru membuat perangkat

pembelgaran kurikulum merdeka di SDN 040/X| Koto Limau Manis.

!Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h.103

?Bogdan, Robert C. Dan Tailors K.B, Qualitative Reseach for Education: An Inroduction to Theory
and Methaods, (Boston: Ally and Bacon Inc, 1992), h21-22
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B. Subjek dan Informan Penelitian
Adapun menjadi subjek penelitian yakni kepala sekolah, dan informannya
majelis guru di SDN 040/X1 Koto Limau Manis.
C. Setting Pendlitian
1. Tempat Pendlitian
Pendlitian ini akan dilakukan di SDN 040/X1 Koto Limau Manis Kec.
Koto Baru Kota Sungai Penuh.
2. Waktu Penelitian
Penelitian telah dilakukam pada Semester Ganjil Tahun 2025/2026 pada
bulan di bulan Desember 2025 — Februari 2026.
D. Jenis Data Penelitian
Jenis sumber data yang akan dipergunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya.
Sumber data primer yang diperolen dalam penelitian ini adalah dari
wawancara dengan informan. Informan vyaitu orang yang dipandang
mengetahui permasalahan yang dikaji dan dapat memberikan informas atas
data yang dibutuhkan, data primer ini diperoleh melaui wawancara data
sekunder.
Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya yang berupa arsip, dokumen, sumber tertulis, atau literature dan
sebagainya. Dokumen-dokumen diperoleh sekolah, serta arsip-arsip di SDN

040/X1 Koto Limau Manis. Sedangkan sumber tertulis atau literatur antaralain
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berupa jurnal-jurnal penelitian, buku-buku dan karya ilmiah berhubungan
dengan masalah penelitianini.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Pengamatan (Observasi)

Observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan untuk melakukan
pengukuran. Observasi secara sederhana boleh diartikan pengamatan dengan
menggunakan indera penglihatan dan tidak mengagukan pertanyaan-
pertanyaan.>

2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah suatu metode untuk mendapatkan data dengan
mengadakan tanya jawab secara langsung dengan informan penelitian. Teknik
wawancara yang penulis gunakan wawancara terstruktur, yaitu wawancara
secara langsung dan terarah berisi pertanyaan yang hendak digukan kepada
responden.”

3. Dokumentasi

Dokumentas adalah mencari data yang mengenai hal-hal berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen dan sebagainya. Teknik
dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen pribadi dan

dokumen resmi.

3Ahmad Hufad, Penelitian Tindakan Kelas, Cet-1, (Jakarta, Penerbit Dirjen Pendidikan Islam Depag.
RI. 2009), h.156

“Sanafiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial: Dasar-Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: CV.
Rajawali Press.1989), h.133
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F. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data.’
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dalam mengumpulkan
data adalah berupa lembar observasi, lembar analisis dokumen dan pedoman
wawancara.
1. Lembar observasi
2. Andisis dokumen diperlukan untuk menganalisis dokumen yang terkait
dengan permasal ahan.
3. Pedoman wawancara
G.Teknik Analisa Data
Andisis data penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Reduks Data
Reduks data merupakan suatu pemilihan, pemusatan perhatian untuk
menyederhanakan data kasar yang diperoleh di lapangan.®
2. Penygjian Data
Penygjian data adalah sekumpulan informasi tersususn yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan menagambil tindakan. Adapun

tujuan penygian data dalah untuk memudahkan membaca dan menarik

kesimpulan.”

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h.11
® Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h.209
"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian, h.209
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3. Mengambil Kesimpulan
Yaitu melakukan penafsiran terhadap makna dari display bahan
emperik dengan mencatat penjelasan. Penarikan kesimpulan dilakukan secara
induktif, dalam hal ini penulis mengkai sgjumlah data spesifik mengenai
masalah yang menjadi objek penelitian, penulis menggunakan metode
deduktif, yaitu dengan menganalisis data yang bersifat umum kemudian
mengarah kepada kesimpulan yang bersifat khusus.®
H.Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam usaha mencapai kepercayaan terhadap data, maka pendliti
menggunakan teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan
triangulasi .
1. Perpanjangan Studi Lapangan
Perpanjangan studi lapangan akan lebih meningkatkan dergjat
kepercayaan terhadap data yang dikumpulkan. Melalui teknik ini peneliti
berusaha untuk meningkatkan frekuens kehadiran di lokasi dengan
mengunjungi langsung pada saat di sekolah.
2. Ketekunan Pengamatan
Teknik ini dipakai untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam
Situasi tertentu yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang dicari,

kemudian memusatkan perhatian pada hal-hal tersebut secararinci.’

8Sanafiah Faisal, Format-format, h.270
®Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja, 2009), h.329



51

3. Triangulasi
Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan suatu di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Teknik ini sering digunakan melaui
membandingkan atau mengecek dergjat keabsahan suatu informas dengan

menemui sumber data, alat, dan waktu yang berbeda.*°

®Moleong, Metodologi Penelitian,h.103



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Umum
1. Sgarah Singkat SDN 040/X1 Koto Limau Manis

SDN 040/XI Koto Limau Manis merupakan termasuk wilayah
administratif di Kota Sungai Penuh adalah SDN yang setara dengan sekolah
lain, SDN 040/X1 Koto Limau Manis merupakan salah satu dari SD tertua di
Kota Sungai Penuh provinsi Jambi, dan sekolah ini sgjak awal berdirinya
telah memiliki komitmen untuk selalu meningkatkan kualitas dan mutu
SDM pesertadidik.

SDN 040/X1 Koto Limau Manis sebagai sekolah negeri yang ada di
Kota Sungai Penuh yang merupakan pemekaran dari Kabupaten Kerinci
yang terus berpacu untuk lebih meningkatkan mutu dan prestas agar sejgar
dengan sekolah yang lain.

Berdirinya SDN 040/X1 Koto Limau Manis berkat kerjasama dan
keinginan dari semua masyarakat stempat untuk memiliki sebuah lembaga
pendidikan formal, pada awalnya sekolah ini masih bersifat swadya yang
dibangun oleh masyarakat setempat secara semi permanen. Beberapa tahun
kemudian sekolah ini dapat bantuan pembangunan beberapa gedung secara
permanen, dan sampai sekarang ini SDN 040/X1 Koto Limau Manis telah
memiliki gedung yang cukup.

Sebagai lembaga pendidikan negeri SDN 040/X| Koto Limau

Manis melaksanakan berbagai aktivitas belgar intra kurikuler dan ekstra
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kurikulur yang dapat menumbuh kembangkan minat, kredtifitas dan
kemampuan individual paramurid.
. Letak Geografis SDN 040/X1 Koto Limau Manis

SDN 040/XI Koto Limau Manis berlokas di desa Koto Limau
Manis Kecamatan Koto Baru Kota Sungai Penuh sekolah ini menempati
tanah seluas 4.533 M? letaknya sangat strategis dan dekat dengan
pemukiman.

Berdasarkan dokumentasi sekolah, status kepemilikan tanah dan
bangunan adalah milik sendiri. Adapun batas-batas tanah atau bangunan
yang berada disekitar sekolah ini adalah :

a. Sebelah Barat berbatasan dengan jalan raya

b. Sebelah Timur berbatasan dengan rumah penduduk
c. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk
d. Sebelah Selatan berbatasan dengan rumah penduduk

Memperhatikan kondisi geografis tersebut, maka sangat terbuka
kemungkinan bisa menciptakan suasana proses pembelajaran yang kondusif.
Berdirinya SDN 040/X1 Koto Limau Manis juga dirasakan besar
manfaatnya bagi peningkatan mutu pendidikan terutama di Desa Koto
Limau Manis dan sekitarnya.

Untuk mewujudkan impian dan harapan menjadi sekolah negeri
seperti yang diharapkan oleh banyak pihak sekolah dalam beberapa tahun
terakhir terus meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik, sehingga bisa

setara dengan sekolah-sekolah laindi Kota Sungai Penuh.



sebagal
Vis

Misi

1

Tujuan
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Adapun Visi dan Misi SDN 040/X1 Koto Limau Manis adalah

berikut:

Membangun siswa yang cerdas, terampil, kreatif, taqwa, berbudi
pekerti luhur dan unggul dalam prestasi, serta dapat mengendali diri.

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara baik sesuai dengan
kemampuan

Menciptakan siswa yang cerdas, dan terampil dalam membaca,
menulis dan berhitung.

Menumbuhkan semangat secara aktif kepala seluruh warga
sekolah, sehingga berprestasi dalam bidang olahraga, kesenian dan
budaya.

Menumbuhkan keimanan dan ketagwaan yang diaplikasikan
melalui kegaiatan pembelgaran oleh seluruh warga sekolah dalam
lingkungan yang sehat.

Mendorong dan membantu siswa untuk dapat membuat yang lebih
baik.

Menciptakan lingkungan sekolah yang rindang dan nyaman, serta
hubungan yang harmonis antar warga sekolah, orang tua, siswa dan
lingkungan masyarakat.

Unggul dalam berprestasi.

Sehat jasmani dan rohani

Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa
Sekolah dipercaya masyarakat

Mencintal oleraga kesenian, budaya bangsa, negara dan lingkungan

Dilihat dari vis dan mis di atas, jelas SDN 040/X| Koto Limau

Manis berupaya untuk meningkatkan kecerdasan , terampil, kreatif, tagwa

berbudi luhur serta mampu mengendallikan diri.
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3. Keadaan Guru dan Murid
a. Keadaan Guru

Guru sebaga pendidik merupakan faktor penentu kesuksesan
setigp usaha pendidikan. Setiap perbincangan mengenai pembaharuan
kurikulum pengadaan alat-aat belgjar sampai pada kriteria sumber daya
manusia yang dihasilkan oleh usaha pendidikan selau bermuara pada
guru hal ini menunjukkan bahwa guru memegang peranan penting dalam
dunia pendidikan.

Seorang guru mempunya tugas dan tanggung jawab untuk
membina dan mengembangkan para murid, oleh karena itu penguasaan
pokok-pokok bahasan materi pelgjaran yang terdapat dalam bidang studi
yang menjadi tugas guru adalah mutlak diperlukan. Adapunguru-guru
yang terdiri dari guru PNS, PPPK dan guru honorer dengan latar
belakang pendidikan yang berbeda-beda sesuai dengan bidangnya, hal
ini sangat mendukung bagi kemajuan SDN 040/X1 Koto Limau Manis.

Guru merupakan orang pertama yang mencerdaskan manusia,
orang yang memberi bekal pengetahuan pengalaman dan menanamkan
nilai-nilai budaya dan agama kepada murid.Dalam proses pendidikan
guru memegang peranan penting setelah orang tua dan keluarga di
rumah.

Guru sebagal pendidik merupakan faktor penentu keberhasilan
dalam dunia pendidikan yang didukung oleh pembaharuan kurikulum,

pengadaan aat-alat belgjar sampai pada kriteria sumber daya manusia



56

yang dihasilkan oleh usaha pendidikan selalu bermuara pada guru. Hal
ini menunjukkan bahwa guru memegang peranan penting dalam
dunia pendidikan.

Seorang guru mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk
membina dan mengembangkan para murid, oleh karena itu penguasaan
pokok-pokok bahasan materi pelgjaran yang terdapat dalam bidang studi
yang menjadi tugas guru. Adapun guru-guru dan tendik di SDN 040/XI1
Koto Limau Manis berjumlah 25 orang dengan latar bel akang pendidikan
yang berbeda-beda, hal ini sangat mendukung bagi kemajuan proses
pembelgjaran di SDN 040/X1 Koto Limau Manis.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan, guru di SDN 040/XI
Koto Limau Manis memiliki peranan sebagai berikut :

1) Sebagai tenaga pengajar dan pendidik

2) Penentu mutu pendidikan dengan mencetak murid yang benar-benar
menjadi manusia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, percaya diri disiplin dan bertanggung
jawab.

3) Mewujudkan perubahan sistem pendidikan dalam rangka mencapai
tujuan pendidikan yang diinginkan.

4) Sebagai pendukung dan pembimbing murid sebagai generasi yang
meneruskan perjuangan bangsa untuk mengisi kemerdekaan dalam
pembangunan nasional serta dalam penyesuaian perkembangan

5) Sebagai pelayan kemanusiaan dilingkungan sekolah
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Hubungan guru dan murid dikatakan baik apabila memiliki sifat-
sifat sebagai berikut :

1) Keterbukaan, sehingga guru dan murid saling bersikap jujur dan
membukadiri satu samalain

2) Tanggap bilamana seseorang tahu bahwa dia dinilai oleh orang lain

3) Saling ketergantungan, antara satu dengan yang lain

4) Memberi  kebebasan kepada setigp orang untuk tumbuh dan
mengembangkan keunikannya, kerativitasnya, dan kepribadiannya

5) Saling memenuhi kebutuhan, sehingga tidak ada kebutuhan yang satu
orang pun tidak terpenuhi.

Sekolah SDN 040/X1 Koto Limau Manis memiliki guru-guru
yang ahli dibidangnya masing-masing, serta berlatar belakang pendikan
sarjana. Sehubungan dengan keadaan guru di SDN 040/X1 Koto Limau
Manis Tahun Pelgjaran 2025/2026 sudah banyak mengalami perubahan
kearah yang lebih baik. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya guru telah
menyelesaikan Strata 2, satrata 1 dan sudah bersertifikasi.

Keadaan guru di SDN 040/X| Koto Limau Manis dapat dilihat
padatabel berikut :

Tabd 4.1 Keadaan Guru SDN 040/X| Koto Limau Manis
Tahun Pelajaran 2025/2026.

No Nama Jabatan Pendidikan
1 | Harpebri, S.Pd, MM Kepala Sekolah S2

2 | Desmayanti, S.Pd Guru Kelas S1

3 | Isnani, S.Pd Guru Kelas S1
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4 | Susilawati, S.Pd Guru Kelas S1
5 | Dewi Jusmita, S.Pd Guru Kelas

6 | Eni Yusmarti, S.Pd Guru Kelas S1
7 | Afrimarti, S.Pd Guru Kelas S1
8 | Milasudiar, S.Pd Guru Kelas S1
9 | Desmayenti, S.Pd Guru Kelas S1
10 | SusilaHandayani, S.Pd Guru Kelas S1
11 | Herlina, S.PdI Guru PAI S1
12 | Wangi Daratista, S.Pd Guru PJOK S1
13 | Ami Suryani, S.Pd Guru Kelas S1
14 | Ichan Refwan Deva, S.Pd Guru Kelas S1
15 | Neni Nofita, S.Pd Guru Kelas S1
16 | Edi Suherman, A.ma Operator Dil
17 | Armuna, S.Pd Guru Mapel S1
18 | Dian Rafika Yeni, S.Pd Guru Kelas S1
19 | DefikaWulandari, S.Pdli Guru Mapel S1
20 | ElsaUIlmi Khatim, S.Pd Guru Mapel S1
21 | Resti Lestari, S.Pd Guru Mapel S1
22 | Set Tiarti, S.Pd Guru Mapel S1
23 | Aldefa Adiska Tiawan, S.Pd Guru Mapel S1
24 | Alfiana, S.Pd Guru Kelas S1
25 | Irsa Penjaga sekolah SMA

Sumber: Dokumentasi SDN 040/X1 Koto Limau Manis 2026

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa di SDN 040/X1 Koto Limau

Manis dalam menyelenggarakan pendidikan dan penggaran telah

memiliki tenaga pendidik yang cukup dan telah sesuai memenuhi standar

kompetensinya masing-masing.
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b. Keadaan Murid

Murid merupakan unsur penting pendidikan yang harus ada dalam
kegiatan pembelgjaran, ada guru tidak ada murid tentunya pembel gjaran
tidak akan terlaksana. Keadaan murid dalam suatu lembaga pendidikan
merupakan suatu yang harus ada, tanpa adanya murid proses
pembelgjaran tidak akan berlangsung. Murid merupakan objek atau
sasaran dari pendidikan yang akan dibimbing kearah perkembangan
jasmani dan rohani agar menjadi |ebih baik.

Murid SDN 040/X1 Koto Limmau Manis yang terdiri dari kelas |,
kelas 1A, kelas 11B, kelas 1A, kelas 1l B, kelas IVA, kelas IVB, kelas
VA, kelas VB dan kelas VIAdengan jumlah keseluruhan adalah 148.
Untuk lebih mengatahui keadaan murid di SDN 040/X1 Koto Limau
Manis dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabd 4.2 Keadaan Murid SDN 040/X| Koto Limau Manis
Tahun Pelajaran 2025/2026

Tape Jumlah Murid
2025/2026
Kelas | Keas Keas Keas Keas Keas Keas Kelas |Keas Jumlah
[ A 1B 1A 1B IVA I1VB VA VI A
23 15 14 18 14 15 16 15 18 148

Sumber: Dokumentasi SDN 040/X1 Koto Limau Manis 2026

Dari tabel di atas, dapat diketahui dengan jelas bahwa keadaan
murid di SDN 040/X| Koto Limau Manis yaitu berjumlah 148 orang.
Perkembangan dari jumlah murid di SDN 040/X| Koto Limau Manis

tersebut dari tahun ke tahun menunjukkan peningkatan. Keadaan murid
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dari sekian banyak yang ada di SDN 040/X| Koto Limau Manis
umumnya berasal desa Koto Limau Manis dan dari desa-desa lain yang
ada disekitarnya.
Dari sekian banyak jumlah murid yang ada di SDN 040/X| Koto
Limau Manis mereka berasal dari orang tua yang berbeda-beda latar
belakang, keadaan tingkat ekonominya, sebagian besar orang tua murid
bekerja sebagai petani dan pedagang, hanya sebagian kecil yang
berprofesi PNS.
4. Kaadaan Sarana dan Prasarana
Keberhasilan dalam proses pendidikan tidak terlepas dari sarana
dan prasarana yang mendukung proses pembelgaran, hal ini sangat
penting diperhatikan demi kelancaran pel aksanaan proses pembel gjran.
Sarana atau fasilitas yangdimaksudkan adalah suatu hal yang
berkenaan dengan perlengkapan pendidikan, yaitu aat-alat atau syarat-
syarat yang dipergunakan dan berkenaan dengan kelancaran proses belgjar
mengajar pada setiap sekolah atau lembaga pendidikan dalam rangka
untuk mencapai tujuan dari proses pembelgaran itu sendiri.
Penyelengggaraan aktifitas pembelgaran di sekolah menuntut
adanya fasilitas-fasilitas pendukung demi kelancaran kegiatan yang
dilaksanakan. Dengan adanya fasilitas-fasilitas yang tersedia membantu
bagi sekolah dalam melaksanakan aktifitas pembelgaran. Fasilitas atau
sarana ini memang harus lengkap karena tidak mungkin seorang murid

hanya menerima teori tanpa adanya praktek secara langsung dan seorang
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guru tidak mungkin hanya mengajar teori sgja kepada muridnya, dan bisa
terlihat dan meneliti secara langsung apabila suatu sekolah yang
berkualitas dan bermutu tinggi dan diminati oleh murid luas adalah yang
mencukupi sarana dan prasarananya secara lengkap.

SDN 040/X1 Koto Limau Manis sebagai wadah dalam menuntut
ilmu haruslah memiliki sarana dan prasarana yang memadai demi
kelancaran proses belgar mengagar. Sebab, tanpa adanya sarana dan
prasarana, proses pendidikan tidak dapat berjalan dengan baik.Sarana dan
prasana yang dimiliki oleh SDN 040/X1 Koto Limau Manis sudah
memadal, walaupun masih ada sebagian kecil sarana dan prasarana yang
belum dimiliki. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SDN
040/X1 Koto Limau Manis dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabd 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 040/X| Koto Limau
Manis Tahun Ajaran 2025/2026.

No Nama Jumlah | Luas(M?) | Keterangan
1 | Ruang Kepala 1 56
2 | Ruang Mgjelis Guru 1

3 | Ruang Kelas (Ruang Belgjar) 7 -
4 | Ruang Perpustakaan 1 64
5 | WC Guru 1 6
6 | WC Murid il 16
7 | Tempat Parkir 1 24
8 | Kurs Guru 17

9 | Kurs Murid 156

10 | MgaGuru 17

11 | MgaMurid 76

12 | Micropon 1 -
13 | Gudang 1 24
14 | Gedung Bank Sampah 1

15 | Tong Sampah 6
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16 | MgaTamu 2

17 | Jam Dinding 7

Sumber: Dokumentasi SDN 040/X1 Koto Limau Manis 2026

Kaau diperhatikan tabel di atas, jelas bahwa sarana dan prasarana
di SDN 040/X1 Koto Limau Manis sudah cukup memadai, dimana sarana
dan prasarana utama penunjang kegiatan pendidikan telah terpenuhi.
Semua sudah memiliki ruangan sendiri. Seperti ruang kepala, ruang tenaga
pendidik/guru, ruang kelas, tidak itu sgja bahkan tempat ibadah pun sudah
disediakan oleh pihak sekolah.

Berdasarkan pengamatan pendliti di lapangan, keadaan sarana dan
prasarana SDN 040/X1 Koto Limau Manis terlihat jumlah ruang kelas
telah mencukupi dari murid yang ada, dari 7 ruang kelas yang ada,
semuannya telah digunakan, tiap-tiap ruang kelas memiliki sarana
pendukung yang cukup untuk proses pembelgjaran, seperti kursi, meja,
serta papan tulis. Selain ruang kelas SDN 040/X1 Koto Limau Manis, juga
memiliki ruang perpustakaan mini yang dilengkapi dengan buku-buku
pelgaransekolah, dan ruang guru. Infrastruktur jalan SDN 040/XI Koto
Limau Manis terlihat baik, hal ini dikarenakan sekolah ini terletak di
pinggir Jaan Raya dengan kondis jalannya sudah baik, selain itu juga
terdapat |apangan yang digunakan untuk upacara.

5. Struktur Organisasi

Daam suatu lembaga pendidikan perlu adanya sruktur organisasi

kerja dalam mencapal tujuan yang diinginkan. Dalam organisasi tersebut

tentunya ada pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab secara
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terperinci menurut bidang dan bagian masing-masing, sehingga pencapaian
tujuan berjalan dengan lancar. Penyelenggaraan proses pendidikan di suatu
sekolah dipimpim oleh kepala sekolah yang dibantu oleh guru kelas dan
guru mata pel g aran merupakan lembaga pendidikan yang bernaung di dinas
pedidikan, sebagai lembaga formal, maka struktur sekolah juga yang formal
dan berdiri sendiri.

SDN 040/XI Koto Limau Manis merupakan lembaga pendidikan
formal yang di dalamnya terdapat unsur-unsur pembentuk yang ikut serta
menjalankan berbagai kegiatan pendidikan, karena lancar tidaknya suatu
kegiatan pendidikan akan sangat dipengaruhi oleh struktur organisasi yang
terdapat pada suatu sekolah. Struktur organisasi SDN 040/X1 Koto Limau
Manis merupakan susunan pengurus yang bertujuan untuk kelancaran dan
kelangsungan organisasi sekolah. Mau mundurnya sekolah dipengaruhi
oleh para pengurusnya. Setiap pengurus menjalankan fungsinya masing-
masing yang didasari rasa tanggung jawab yang besar. Selain itu kepala
sekolah juga berfungss mengatur arah komando jalannya pendidikan pada
satuan pendidikan, berhasil atau tidaknya suatu sekolah sangat dipengaruhi
oleh kepemimpinan kepala sekol ah.

Kepala sekolah tidak dapat bekerja sendiri, akan tetapi
membutuhkan hubungan kerjasama yang baik, dan produktif antara kepala
sekolah dengan bawahan bawahannya dan tidak terlepas dari kerjasama

dengan murid. Dengan mengadakan hubungan kerjasama antar instansi-
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instansi yang berkaitan dan berhubungan dengan perwakilan murid yaitu

pengurus komite sekolah.

Adapun struktur organisasi SDN 040/X1 Koto Limau Manis adalah
sebagal berikut :

Bagan I1.Struktur Organisasi SDN 040/X1 Koto Limau Manis

Dewi Jusmita, S.Pd

Tahun Ajaran 2025/2026
KomiteSekolah | | B Kepal_a Sekolah
Edi Suherman Harpebri, S.Pd, MM
Operator
Edi Suherman
Guru Kelas|

Guru Kelas|IAB

Guru Keaslll A
Mila Sudiar, S.Pd

Mila Sudiar, S.Pd
I

Guru KelasIVA
Susilawati, S.Pd

|
GuruKelaslVB

Guru Kelaslll B
Afrimarti, S.Pd

: _ Guru KelasVA Guru KelasVB
Susila Handayani, S.Pd Isnani, S.Pd Desmayanti, S.Pd
[ [ [ [
Guru PAI dan Budi Guru B. Inggris Guru B. Daerah Guru KelasVIA
Pekerti Alfiana, S.Pd Armuna, S.Pd Eni Yusmarti, S.Pd
Herlina, S.PdI
| [
Guru MulOk Guru TahfIZ Guru PenJ askes Guru Pen]askes

Sumber: Dokumentasi SDN 040/X| Koto Limau Manis 2026

Murid

Penjaga Sekolah
Isral

Dari struktur organisasi di atas maka dapat diketahui bahwasanya

pada masing-masing komponen di dalam struktur SDN 040/X1 Koto Limau

Manis tidak berdiri dengan sendiri-sendiri, tetapi merupakan suatu jaringan
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kerja yang utuh dan saling mempengaruhi. Dimana kepala sekolah
memegang peranan penting dalam mengawas setigp kegiatan yang
berkenaan dengan keberhasilan dari pelaksanaan proses pembelgaran atau
dalam memimpin organisasi. Kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi
mempunyai hak dan wewenang dalam mengkoordinir kegiatan yang
dilakukan bawahannya yaitu kegiatan dari para tenaga pendidik sesuai
dengan ketentuan dan aturan yang berlaku, tetapi kepala sekolah juga
bertanggungjawab dalam menanggulangi kesulitan yang dialami sekolah,
seperti melanjutkan pembangunan, melengkapi sarana dan prasana maupun
yang berkaitan dengan pendidikan peserta didik.
B. Temuan Khusus
1. Perencanaan Peran Supervis Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan

Kedisiplinan Guru yang Berkualitas dalam Membuat Perangkat
Pembelajaran di SDN 040/X1 Koto Limau Manis

Perencanaan supervis akademik kepala sekolah di SDN 040/XI
Koto Limau Manis merupakan langkah penting dalam meningkatkan
kedisiplinan guru dalam menyusun perangkat pembelgaran. Supervis
akademik dirancang bukan semata sebagai kegiatan evaluatif, tetapi sebagai
proses pembinaan profesional yang sSistematis, terprogram, dan
berkelanjutan guna meningkatkan mutu pembelgjaran di kelas.

Pada tahap perencanaan, kepala sekolah terlebih dahulu melakukan
analisis kebutuhan melalui identifikasi permasalahan yang muncul, seperti

keterlambatan pengumpulan perangkat pembelgjaran, ketidaksesuaian RPP/
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Modul Ajar dengan kurikulum yang berlaku, serta kurangnya kelengkapan
administrasi pembelgjaran. Analisis ini dilakukan melalui studi dokumen,
wawancarainformal, sertarefleks hasil supervisi sebelumnya.

Selanjutnya, kepala sekolah menyusun program supervisi akademik
tahunan dan semesteran yang memuat tujuan, sasaran, jadwal pelaksanaan,
instrumen supervisi, serta indikator keberhasilan. Program ini disusun
secara partisipatif melalui rapat dewan guru agar tercipta komitmen
bersama. Dalam perencanaan tersebut ditetapkan bahwa setiap guru wajib
menyusun perangkat pembelgjaran yang meliputi kalender pendidikan,
program tahunan, program semester, silabus/CP-ATP, modul ajar/RPP,
serta perangkat penilaian sebelum awal semester dimulai.

Untuk memastikan kedisiplinan, kepala sekolah menetapkan timeline
yang jelas dengan batas waktu pengumpulan perangkat pembelgaran. Selain
itu, disiapkan instrumen supervis berupa lembar cek kelengkapan
administrasi, format penilaian kualitas perangkat, dan lembar umpan balik.
Pendekatan yang digunakan adalah supervisi klinis dan supervis
kolaboratif, sehingga guru tidak merasa diawasi secara represif, melainkan
didampingi dalam meningkatkan kompetensinya.

Perencanaan supervisi juga mencakup strategi tindak lanjut, seperti
pemberian pembinaan individual bagi guru yang belum memenuhi standar,
pelaksanaan workshop penyusunan perangkat pembelgaran, serta

pemberian apresiasi bagi guru yang disiplin dan berkualitas dalam
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penyusunan administrasi pembelgjaran. Dengan demikian, supervisi tidak
berhenti pada penilaian, tetapi berlanjut pada perbaikan berkel anjutan.

Melalui perencanaan supervis akademik yang terstruktur, sistematis,
tersebut, diharapkan tercipta budaya disiplin guru di SDN 040/XI Koto
Limau Manis. Kedisiplinan guru dalam menyusun perangkat pembelgjaran
pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kualitas proses
pembelgjaran dan mutu hasil belgjar peserta didik.

Untuk mengetahui perncanaan supervisi akademik kepala sekolah di
SDN 040/X1 Koto Limau Manis, maka peneliti menanyakan kepada kepala
sekolah, bagaimanakah bapak membuat perencanaan supervisi akademik di
SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

Sebagal kepala sekolah di SDN 040/X1 Koto Limau Manis, saya
membuat perencanaan supervisi akademik dengan terlebih dahulu
melakukan analisis kebutuhan guru melalui pemeriksaan perangkat
pembelgjaran dan evaluas hasil supervis sebelumnya. Dari hasil
tersebut, saya menyusun program supervisi tahunan dan semesteran
yang memuat tujuan, jadwal, sasaran, serta instrumen penilaian
administrasi dan proses pembelgjaran.’

Kemudian peneliti menanyakan kepada guru yang pertanyaannya,
bagaimanakah menurut bapak/ibu perencanaan supervisi akademik di SDN
040/X1 Koto Limau Manis?

Menururt saya kepala sekolah telah membuat perencanaan supervisi

akademik seperti: andlisis kebutuhan guru melalui pemeriksaan

perangkat pembelgjaran, menyusun program supervis tahunan dan
semesteran.’.

"Harpebri, Kepala SDN 040/X| Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
2 Desmayenti, Guru SDN 040/X| Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis 2026)
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Perencanaan dilakukan secara partisipatif melalui rapat bersama guru
agar tercipta komitmen bersama. Kepala sekolah juga menetapkan timeline
pengumpulan perangkat pembelgaran, serta menyiapkan format umpan
balik dan rencana tindak lanjut berupa pembinaan atau pendampingan.
Dengan perencanaan yang sistematis dan kolaboratif ini, supervisi akademik
dapat berjalan efektif untuk meningkatkan kedisiplinan dan profesionalisme
guru.

Langkah-langkah yang diperlukan dalam perencanaan supervisi
akademik di SDN 040/X1 Koto Limau Manis diawali dengan melakukan
analisis kebutuhan melalui identifikas permasalahan guru, khususnya
terkait kelengkapan dan ketepatan waktu penyusunan perangkat
pembelgjaran. Selanjutnya, kepala sekolah menyusun program supervisi
tahunan dan semesteran yang memuat tujuan, sasaran, jadwal, serta
indikator keberhasilan.

Langkah berikutnya adalah menyiapkan instrumen supervisi berupa
lembar penilaian administrasi dan format observasi pembelajaran.
Perencanaan kemudian dibahas bersama guru dalam rapat untuk
membangun komitmen dan kesepahaman. Terakhir, kepala sekolah
menetapkan timeline pelaksanaan serta menyiapkan rencana tindak lanjut
berupa pembinaan dan pendampingan guna memastikan supervisi berjalan

efektif dan berkelanjutan.



69

Ha ini diperkuat hasil wawancara dengan kepala sekolah yang
pertanyaanya, apa langkah-langkah yang diperlukan dalam perencanaan
supervisi akademik SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

Sebagal kepala sekolah di SDN 040/X1 Koto Limau Manis, langkah-

langkah yang saya lakukan dalam perencanaan supervisi akademik

adalah sebagai berikut: Pertama, saya melakukan analisis kebutuhan
dengan menelaah kelengkapan perangkat pembelgaran guru serta
mengevaluasi hasil supervisi sebelumnya. Kedua, saya menyusun
program supervis akademik tahunan dan semesteran yang memuat
tujuan, sasaran, jadwal pelaksanaan, serta indikator keberhasilan.

Ketiga, saya menyiapkan instrumen supervis berupa lembar

pemeriksaan administrasi pembelgaran dan format observasi kelas.

Keempat, saya membahas rencana tersebut dalam rapat bersama

guru untuk membangun komitmen dan kesepahaman. Terakhir, saya

menetapkan timeline pelaksanaan serta menyiapkan rencana tindak
lanjut berupa pembinaan dan pendampingan agar supervisi berjalan
efektif dan berkelanjutan.’

Berdasarka hasil wanacara diatas dapat diketahui langkah-langkah
kepala sekolah dalam perencanaan supervisi akademik adalah sebagal
berikut: Pertama, analisis kebutuhan dengan menelaah kelengkapan
perangkat pembelgaran guru. Kedua, saya menyusun program supervis
akademik tahunan dan semesteran yang memuat tujuan, sasaran, jadwal
pelaksanaan, serta indikator keberhasilan. Ketiga, menyiapkan instrumen
supervisi berupa lembar pemeriksaan administrasi pembelgaran dan format
observas kelas. Keempat, membahas rencana tersebut dalam rapat bersama
guru untuk membangun komitmen dan kesepahaman. Terakhir, menetapkan
timeline pel aksanaan serta menyiapkan rencanatindak lanjut.

Dengan adanya perencanaan ini diharapkan terjadinya peningkatan

kedisiplinan guru dalam menyusun perangkat pembelgaran di SDN 040/XI1

*Harpebri, Kepala SDN 040/X| Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
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Koto Limau Manis menunjukkan perkembangan yang positif setelah
dilaksanakannya supervisi akademik secara terencana dan berkelanjutan.
Pada awalnya, masih ditemukan guru yang terlambat mengumpulkan
perangkat pembelgjaran serta kurang lengkap dalam menyusun administras
seperti program semester, modul gjar, dan perangkat penilaian. Kondisi
tersebut menjadi perhatian kepala sekolah untuk melakukan pembinaan
Secara Sistematis.

Melalui penetapan jadwal yang jelas, penggunaan instrumen
pemeriksaan administrasi, serta pemberian umpan balik yang konstruktif,
guru mula menunjukkan perubahan sikap yang lebih disiplin dan
bertanggung jawab. Kegiatan supervis tidak hanya bersifat evaluatif, tetapi
juga diikuti dengan pendampingan dan diskusi bersama untuk memperbaiki
kekurangan yang ada.

Selain itu, pemberian motivasi dan apresiasi kepada guru yang tepat
waktu dan berkualitas dalam menyusun perangkat pembelgjaran turut
mendorong tumbuhnya budaya profesional di lingkungan sekolah. Secara
bertahap, seluruh guru mampu menyelesailkan perangkat pembelgaran
sebelum awal semester dimulai. Dengan demikian, kedisiplinan guru dalam
menyusun perangkat pembelgaran di SDN 040/X| Koto Limau Manis
semakin meningkat.

Kemudian peneliti menanya pertanyaan yang lain, dengan adanya
perencanaan supervisi akademik, bagaimanakah peningkatan kedisiplinan

guru membuat perangkat pembelgjaran di SDN 040/X1 Koto Limau Manis?



71

Dengan adanya perencanaan supervis akademik yang terstuktur di
SDN 040/X1 Koto Limau Manis, kedisiplinan guru dalam menyusun
perangkat pembelgjaran mengalami peningkatan yang signifikan.
Guru menjadi lebih tepat waktu dalam menyiapkan dan
mengumpulkan administrasi pembelgaran karena telah ditetapkan
jadwal dan standar yang jelas. Melalui supervis yang disertai
pembinaan dan umpan balik, guru juga lebih memahami pentingnya
kelengkapan serta kualitas perangkat pembelgaran. Akibatnya,
sebagian besar guru mampu menyusun perangkat secara lengkap
sebelum awal semester, sehingga proses pembelgaran berjalan lebih
terarah dan profesional .*

Ditambah pendapat dari guru SDN 040/XI| Koto Limau Manis yang
mengatakan:

Dengan adanya perencanaan, maka supervisi akademik di SDN

040/X1 Koto Limau manis dapat berjalan dengan baik, karena

perencanaan yang matang akan tentunya akan mendukung

pelaksanaannya nanti. Menurut saya perencanaan supervis

akademik kepala sekolah telah dilakukan dan mengikuti langkah-

langkah yang diperlukan.®

Kemuidan keterlibatan guru dalam perencanaan supervisi akademik
di SDN 040/X1 Koto Limau Manis dilakukan secara partisipatif dan
kolaboratif. Kepala sekolah tidak menyusun program supervisi secara
sepihak, melainkan melibatkan guru melalui rapat dewan guru untuk
membahas tujuan, jadwal, serta mekanisme pelaksanaan supervisi. Dalam
forum tersebut, guru diberi kesempatan menyampaikan kendala yang
dihadapi dalam penyusunan perangkat pembelgjaran maupun pelaksanaan
pembelgjaran di kelas.

Selain itu, guru juga dilibatkan dalam penyusunan kesepakatan

timeline pengumpulan perangkat pembelgaran serta penentuan indikator

*Harpebri, Kepala SDN 040/X| Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
®Susilawati, Guru SDN 040/X | Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis 2026)
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keberhasilan supervisi. Dengan keterlibatan tersebut, guru merasa memiliki
program supervisi sehingga muncul rasa tanggung jawab dan komitmen
bersama untuk meningkatkan kedisiplinan dan profesionalisme.Méelalui
pendekatan kolaboratif ini, supervisi akademik tidak dipandang sebagai
kegiatan pengawasan semata, tetapi sebagai upaya bersama untuk
memperbaiki kualitas pembelgjaran di sekolah.

Untuk mengetahui keterlibatan guru dalam perencanaan supervisi
akademik, maka peneliti menanyakan kepada kepal a sekolah, bagaimanakah
keterlibatan guru dalam perencanaan supervisi akademik SDN 040/X1 Koto
Limau Manis?

Sebagai kepala sekolah di SDN 040/X1 Koto Limau Manis, saya
melibatkan guru secara aktif dalam perencanaan supervisi akademik
melalui rapat bersama untuk membahas tujuan, jadwal, dan
mekanisme pelaksanaan supervisi. Guru diberi  kesempatan
menyampaikan masukan serta kendala yang dihadapi dalam
penyusunan perangkat pembelgaran. Dengan keterlibatan tersebut,
guru merasa memiliki program supervisi dan lebih berkomitmen
dadam melaksanakan serta meningkatkan kedisiplinan dan
profesionalisme dalam pembel gjaran.®

Diperkuat hasil wawancara dengan salah seorang guru SDN 040/XI
Koto Limau Manis yang mengatakan:

Kami turut dilibatkan dalam perencanaan supervisi akademik di

SDN 040/X1 Koto Limau Manis dengan melalui rapat bersama untuk

membahas tujuan, jadwal, dan mekanisme pelaksanaan supervisi.’

Berdasarkan hasil wawanacara dan penjelasan diatas, maka dapat

dissmpulkan perencanaan supervisi akademik di SDN 040/X| Koto Limau

Manis dilaksanakan secara terprogram, dan kolaboratif melalui rapat

®Harpebri, Kepala SDN 040/X| Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
"Eni Yusmarti, Guru SDN 040/X | Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
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berasama yang tahapannya analisis kebutuhan, penyusunan program
tahunan dan semesteran, penetapan jadwal yang jelas, serta penyediaan
instrumen dan tindak lanjut pembinaan, dan kepal a sekolah melibatkan guru
daam setigp tahap perencanaan untuk membangun  komitmen
bersama.Melalui supervisi yang terstruktur dan berkelanjutan tersebut,
kedisiplinan guru dalam menyusun perangkat pembelgaran meningkat
secara signifikan, baik dari segi ketepatan waktu maupun kelengkapan
administrasi. Dampaknya, proses pembelgaran menjadi lebih terarah,
profesional, dan berkualitas.
. Pengorganisasian Peran Supervisi Akademik Kepala Sekolah Untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Guru yang Berkualitas dalam Membuat
Perangkat Pembelajaran di SDN 040/X| Koto Limau Manis

Pengorganisasian peran supervisi akademik kepala sekolah di SDN
040/X1 Koto Limau Manis dilakukan dengan pembagian tugas dan tanggung
jawab yang jelas dalam mendukung peningkatan kedisiplinan guru
menyusun perangkat pembelgjaran. Kepala sekolah berperan sebagai
koordinator utama yang menetapkan program, jadwal, serta standar
kelengkapan administrasi pembelgjaran, sekaligus mendelegasikan sebagian
tugas pemantauan kepada guru senior atau tim supervisi.

Melalui koordinas yang terencana, setigp guru memahami
kewgjiban dan tenggat waktu penyusunan perangkat pembelajaran.
Pengorganisasian ini juga disertai mekanisme pelaporan dan evaluas

berkala sehingga proses supervisi berjalan sistematis dan berkelanjutan.
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Dengan pembagian peran yang jelas dan komunikasi yang efektif,
kedisiplinan guru dalam menyusun perangkat pembelgjaran meningkat baik
dari segi ketepatan waktu maupun kualitasisi perangkat yang disusun.

Hal ini sgalan dengan hasil wanacara dengan kepaa sekolah yang
pertanyaannya, bagaimanakah pengorganisasian peran supervisi akademik
kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru yang berkualitas
dalam menyusun perangkat pembelgjaran di SDN 040/XI Koto Limau
Manis?

Sebagai kepala sekolah di SDN 040/X1 Koto Limau Manis, saya

mengorganisasikan supervisi akademik dengan menetapkan struktur

dan pembagian tugas yang jelas, termasuk membentuk tim supervis
serta menentukan jadwa dan standar kelengkapan perangkat
pembelgaran. Saya berperan sebagai  koordinator  yang
mengarahkan, memantau, dan mengevaluas pelaksanaan supervisi.

Melaui koordinas yang terencana, pelaporan berkala, serta tindak

lanjut pembinaan, guru menjadi lebih disiplin dan bertanggung

jawab dalam menyusun perangkat pembelgjaran secara tepat waktu
dan berkualitas.’®

Strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam mengoordinasikan
supervisi akademik di SDN 040/X1 Koto Limau Manis diawali dengan
menyusun jadwal supervisi yang terencana dan disosialisasikan kepada
seluruh guru. Kepala sekolah membentuk tim supervisi serta membagi tugas
pemantauan agar pel aksanaan berjalan efektif dan terkontrol.

Selain itu, dilakukan rapat koordinasi secara berkala untuk
menyamakan perseps terkait standar penyusunan perangkat pembelgaran

dan target kedisiplinan. Kepala sekolah juga menerapkan sistem pelaporan

dan umpan balik yang jelas, sehingga setiap guru mengetahui hasil supervis

*Harpebri, Kepala SDN 040/X| Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
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dan langkah perbaikan yang harus dilakukan. Meaui koordinas yang
komunikatif dan terstruktur, supervisi akademik dapat berjalan optimal
dalam meningkatkan profesionalisme guru.

Kemudian peneliti menanyakan, apa sgja strategi yang dilakukan
kepala sekolah dalam mengoordinasikan supervisi akademik kepada guru?

Strategi yang saya lakukan sebagai kepala sekolah adalah menyusun
jadwal supervisi yang jelas dan terencana, membentuk tim supervis
dengan pembagian tugas yang terarah, serta mensosialisasikan
standar penyusunan perangkat pembelgaran kepada seluruh
guru.Selain itu, saya mengadakan rapat koordinasi secara berkala,
menerapkan sistem pelaporan dan umpan balik, serta menyiapkan
tindak lanjut berupa pembinaan dan pendampingan agar supervisi
akademik berjaan efektif dan meningkatkan kedisiplinan serta
kualitas kerja guru.®

Bagaimanakah mekanisme pelaksanaan dan pembagian tanggung
jawab dalam supervisi akademik untuk memastikan kedisiplinan guru dalam
penyusunan perangkat pembelgjaran di SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

Penetapan Tim Supervisi: Membentuk tim supervisi yang terdiri dari
kepala sekolah dan beberapa guru senior untuk mengawasi proses
penyusunan perangkat pembelgaran.Jadwal Supervisi: Menyusun
jadwal supervis yang jelas, termasuk waktu dan frekuens
pengawasan terhadap penyusunan perangkat pembelgaran.Standar
dan Pedoman: Menyediakan standar dan pedoman yang jelas
mengenai perangkat pembelgaran yang harus disusun oleh guru.
Monitoring dan Evaluasi: Melakukan monitoring secara berkala dan
evaluas hasil penyusunan perangkat pembelgaran untuk
memastikan kesesuaian dengan standar yang ditetapkan.Umpan
Balik: Memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru
mengenai  perangkat pembelgaran yang disusun, serta
mendiskusikan perbaikan yang diperlukan dan Pemberian Tanggung
Jawab: Menetapkan tanggung jawab spesifik kepada setiap guru
terkait penyusunan perangkat pembelgjaran, sehingga setiap guru
memiliki kejelasan mengena tugasnya.™

*Harpebri, Kepala SDN 040/X| Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
Harpebri, Kepala SDN 040/X | Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
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Ada beberapa kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam
pengorganisasian supervisi akademik serta upaya mengatasinya di SDN
040/X1 Koto Limau Manis berdasarkan hasil dengan kepala sekolah sebagai
berikut:

Kendala yang dihadapi dalam pengorganisasian supervisi akademik
di SDN 040/XI Koto Limau Manis anatara lain: kurangnya Waktu:
Guru seringkali memiliki banyak tugas, sehingga sulit untuk
meluangkan waktu untuk supervisi. Resistensi dari guru: Beberapa
guru mungkin merasa tidak nyaman dengan pengawasan atau umpan
balik. Dan Keterbatasan Sumber Daya: Fasilitas dan sumber daya
yang terbatas dapat menghambat pelaksanaan supervisi yang efektif.
Upaya mengatasinya meliputi:Jadwal fleksibel: menyusun jadwal
supervisi yang fleksibel agar tidak mengganggu kegiatan belgar
mengagjar, pelatihan dan sosiadisasi: mengadakan pelatihan untuk
meningkatkan pemahaman guru tentang pentingnya supervisi dan
umpan balik, dan eningkatan sumber daya mencari dukungan
untukp meningkatkan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan
untuk supervisi yang lebih baik.**

Pengorganisasian supervis akademik memiliki dampak signifikan
terhadap peningkatan kualitas dan ketepatan waktu penyusunan perangkat
pembelgjaran guru. Bagaimanakah dampak pengorganisasian supervis
akademik terhadap peningkatan kualitas dan ketepatan waktu penyusunan
perangkat pembelgjaran guru?

Peningkatan kualitas. dengan adanya supervisi yang terstruktur, guru
mendapatkan umpan balik yang konstruktif, sehingga mereka dapat
memperbalki dan meningkatkan kualitas perangkat pembelgaran
yang disusun. Ha ini mendorong guru untuk lebih kreatif dan
inovatif dalam merancang materi gar, Ketepatan Waktu: Supervisi
yang rutin dan terjadwal membantu guru untuk lebih disiplin dalam
menyusun perangkat pembelgaran. Dengan adanya pengawasan,
guru cenderung lebih mematuhi tenggat waktu yang ditetapkan,
sehingga perangkat pembelgaran dapat disigpkan tepat waktu.
Peningkatan Kompetensi: Melalui supervisi, guru dapat belgar dari
pengalaman dan praktik terbaik yang dibagikan oleh rekan-rekan

“Harpebri, Kepala SDN 040/X| Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
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atau kepala sekolah, yang pada gilirannya meningkatkan kompetensi

mereka dalam menyusun perangkat pembelgaran. Motivas dan

Akuntabilitas: Pengorganisasian superviss menciptakan rasa

tanggung jawab dan akuntabilitas di antara guru. Ketika mereka tahu

bahwa ada pengawasan, mereka lebih termotivas untuk
menyel esaikan tugas dengan baik dan tepat waktu.'

Berdasarkan hasil wawancaraini dapat diketahui secara keseluruhan,
pengorganisasian superviss akademik berkontribusi pada peningkatan
profesionalisme guru, yang berdampak positif pada kualitas pendidikan di
sekolah SDN 040/X1 Koto Limau Manis.

3. Pelaksanaan Peran Supervis Akademik Kepala Sekolah Untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Guru yang Berkualitas dalam Membuat
Perangkat Pembelajaran di SDN 040/X1 Koto Limau Manis

Pelaksanaan supervisi akademik di SDN 040/X| Koto Limau Manis
dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan guna meningkatkan
mutu pembelgaran. Kegiatan ini diawali dengan penyusunan program
supervisi oleh kepala sekolah pada awal semester, yang memuat jadwal,
sasaran, serta instrumen penilaian.

Pelaksanaan supervisi dilakukan melalui kunjungan kelas untuk
mengamati proses pembelgaran secara langsung, mencakup perencanaan
pembelgjaran (modul aar/ RPP), pelaksanaan kegiatan belgar menggjar,
penggunaan media dan metode, serta penilaian hasil belgar. Selama

observasi, kepala sekolah mencatat kelebihan dan aspek yang perlu

ditingkatkan.

“Harpebri, Kepala SDN 040/X | Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
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Setelah kegiatan observasi, dilaksanakan tindak lanjut berupa diskusi
dan umpan balik secara individual dengan guru. Pada tahap ini, kepala
sekolah memberikan apresiasi atas praktik baik yang telah dilakukan serta
saran perbalkan yang konstruktif. Hasil  supervis  kemudian
didokumentasikan sebagai bahan evaluasi dan perencanaan pembinaan
selanjutnya, sehingga tercipta budaya reflekss dan peningkatan
profesionalisme guru secara berkelanjutan. Pelaksanaan supervisi akademik
kepala sekolah di SDN 040/X1 Koto Limau Manis diketahui melalui hasil
wawancara yang pertanyaanya, bagaimanakah pelaksanaan supervisi
akademik di SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

Pelaksanaan supervisi akademik di SDN 040/X1 Koto Limau Manis
dilakukan secara terencana dan berkesinambungan. Kepala sekolah
menyusun program supervisi, melakukan kunjungan kelas untuk
mengamati proses pembelgaran, dan memberikan umpan balik serta
pembinaan kepada guru. Hasil supervisi didokumentasikan sebagai
bahan evaluas untuk meningkatkan mutu pembelgjaran dan
profesionalisme guru secara berkelanjutan.*®

Untuk mengetahui  kedisiplinan guru membuat  perangkat
pembelgjaran, maka peneliti menanyakan bagaimanakah kedisiplinan guru
membuat perangkat pembelgaran berdasarkan hasil supervisi akademik di
SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

Berdasarkan hasil supervisi akademik di SDN 040/X1 Koto Limau

Manis, kedisiplinan guru dalam membuat perangkat pembelgaran

tergolong baik dengan persentase 82% guru telah disiplin membuat

perangkat pembelgaran. Sebagian besar guru telah menyiapkan
modul gjar/RPP, bahan gar, dan instrumen penilaian tepat waktu,

meskipun masih terdapat beberapa yang perlu pembinaan agar lebih
konsisten dan lengkap dalam penyusunannya.**

BHarpebri, Kepala SDN 040/X| Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
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Apa indikator yang digunakan untuk menilai kedisiplinan guru
dalam menyusun perangkat pembelgaran di SDN 040/X| Koto Limau
Manis diantaranya: Ketepatan waktu guru dalam menyusun perangkat
pembelgjaran di SDN 040/X| Koto Limau Manis tergolong baik. Sebagian
besar guru telah menyiapkan perangkat pembelajaran seperti modul gar,
bahan gar, dan instrumen penilaian sebelum awal semester atau sebelum
pembelgaran dilaksanakan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa
guru yang perlu diingatkan agar lebih konsisten dalam memenuhi batas
waktu yang telah ditetapkan oleh sekolah.

Bagaimanakah ketepatan waktu guru membuat perangkat
pembelgaran di SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

Ketepatan waktu guru dalam menyusun perangkat pembelgaran di

SDN 040/X1 Koto Limau Manis sudah cukup bak. Sebagian besar

guru menyigpkan perangkat pembelgaran sesuai jadwal yang

ditetapkan, meskipun masih ada beberapa yang perlu meningkatkan
konsistensi dalam memenuhi batas waktu.™

Sementara itu, konsistenss guru dalam menyusun perangkat
pembelgjaran setiap semester di SDN 040/X1 Koto Limau Manis tergolong
baik. Guru secara rutin menyiapkan perangkat seperti modul gar, program
semester, dan instrumen penilaian pada awal semester sebagal bagian dari
kewgjiban profesional. Meskipun demikian, masih diperlukan pemantauan

dan pembinaan berkelanjutan agar konsistens tersebut tetap terjaga dan

semakin meningkat.

“Harpebri, Kepala SDN 040/X | Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
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Bagaimanakah konsistenss guru Manis membuat perangkat
pembel gjaran setiap semester di SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

Konsistens: guru dalam menyusun perangkat pembelgjaran setiap

semester di SDN 040/X1 Koto Limau Manis sudah baik. Guru secara

rutin menyiapkan perangkat pembelgaran di awal semester,
meskipun tetap perlu pengawasan agar konsistensinya terus terjaga.*°

Kesesuaian perangkat pembelgaran dengan kurikulum di SDN
040/X1 Sungai Penuh pada umumnya sudah selaras dengan ketentuan yang
berlaku. Guru menyusun modul gar, program semester, dan instrumen
penilaian berdasarkan capaian pembelgaran dan tujuan kurikulum yang
ditetapkan. Meskipun demikian, masih diperlukan evaluasi dan pembinaan
berkala agar perangkat pembelgjaran semakin relevan, sistematis, dan sesuai
dengan perkembangan kebijakan kurikulum.

Bagamanakah kesesuaian perangkat pembelgaran dengan
kurikulum di SDN 040/X1 Sungai Penuh?

Kesesuaian perangkat pembelgjaran di SDN 040/X1 Sungai Penuh

umumnya sudah baik, karena guru menyusun modul gar dan

instrumen penilaian sesual dengan tujuan dan ketentuan kurikulum,
meskipun masih perlu evaluasi berkala untuk penyempurnaan.

(Kepala sekolah)

Penggunaan sumber yang kredibel oleh guru dalam menyusun
perangkat pembelgjaran di SDN 040/X1 Sunga Penuh tergolong baik. Guru
memanfaatkan buku teks resmi, modul kurikulum, serta referensi akademik
dan bahan gjar yang terpercaya sebagai acuan dalam menyusun RPP, modul,

dan instrumen penilaan. Ha ini membantu memastikan materi

pembelgjaran akurat, relevan, dan sesua standar pendidikan nasional.

*Harpebri, Kepala SDN 040/X | Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
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Bagaimana pengunaan sumber yang kreadibel bagi guru dalam
membuat perangkat pembelgjaran di SDN 040/X1 Sungai Penuh?

Guru di SDN 040/XI Sungai Penuh menggunakan sumber yang

kredibel dengan bak, memanfaatkan buku teks resmi, modul

kurikulum, dan referensi terpercaya untuk menyusun perangkat

pembelgjaran yang akurat dan sesuai standar.*’

Supervisi akademik yang dilaksanakan di SDN 040/X1 Koto Limau
Manis memberikan dampak positif terhadap peningkatan kedisiplinan guru.
Melalui perencanaan yang terstruktur, observasi kelas, serta pemberian
umpan balik dan tindak lanjut yang konsisten, guru menjadi lebih tertib
dalam menyusun dan melengkapi perangkat pembelgjaran tepat waktu.

Apakah supervis akademik yang dilaksanakan berdampak terhadap
peningkatan kedisiplinan guru?

Supervisi akademik di SDN 040/X1 Koto Limau Manis berdampak

positif dalam meningkatkan kedisiplinan guru, sehingga guru lebih

tertib dan tepat waktu dalam menyusun serta melengkapi perangkat

pembelgjaran.’®

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dismpulkan guru dalam
menyusun perangkat pembelgaran di SDN 040/X1 Koto Limau Manis
tergolong baik, dengan sebagian besar guru menyiapkan modul gar, RPP,
bahan gar, dan instrumen penilaian tepat waktu dan rutin setiap semester,
meskipun beberapa masih memerlukan pembinaan untuk meningkatkan
konsistensi. Sementara itu, di SDN 040/XI Sungai Penuh, perangkat

pembelgaran yang dibuat guru umumnya sesuai kurikulum dan

memanfaatkan sumber yang kredibel, seperti buku teks resmi, modul

“Harpebri, Kepala SDN 040/X| Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
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kurikulum, dan referensi terpercaya, meskipun tetap diperlukan evaluasi dan
pembinaan berkala untuk penyempurnaan.

4. Kendala dan Solusi Peran Superviss Kepala Sekolah Untuk
Meningkatkan Kidisiplinan Guru yang Berkualitas dalam Membuat
Perangkat Pembelajaran di SDN 040/XI Koto Limau Manis
a. Kendala

Berbagaih kendaa yang dihadapi kepala sekolah dalam
mel aksanakan peran supervisi terhadap guru di SDN 040/X1 Koto Limau
Manis antara lain keterbatasan waktu karena padatnya tugas administrasi
dan mangjerial, sehingga pelaksanaan supervisi belum dapat dilakukan
secara maksimal dan berkelanjutan. Selain itu, masih terdapat guru yang
kurang disiplin dalam menyusun perangkat pembelgjaran tepat waktu,
serta kurang terbuka terhadap masukan yang diberikan saat supervisi.
Perbedaan tingkat kompetens guru dalam memahami penyusunan
perangkat pembelgjaran juga menjadi hambatan, karena membutuhkan
pendampingan yang lebih intensif. Di samping itu, keterbatasan sarana
dan prasarana pendukung turut memengaruhi efektivitas pelaksanaan
supervisi. Untuk mengetahui kendala supervisi kepala sekolah di SDN
040/X1 Koto Limau Manis, maka peneliti mengajukan pertanyaan kepada
kepala sekolah, apa sgja kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam
mel aksanakan peran supervisi terhadap guru di SDN 040/X1 Koto Limau
Manis?

Kendala saya selaku kepala sekolah menjalankan peran supersvisi
di SDN 040/XI| Koto Limau Manis meliputi keterbatasan waktu,
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kurangnya keterbukaan sebagian guru, perbedaan kompetensi

daam penyusunan perangkat pembelgaran, serta keterbatasan

sarana dan prasarana, yang secara keseluruhan menghambat
efektivitas pelaksanaan supervisi.™®

Kemudian peneliti menayakan kepada guru mengenai kendala
supervis akademik di SDN 040/XI| Sungai Penuh, pertanyaannya apa
sgja kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam melaksanakan supervis
terhadap guru di SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

Kendala yang saya lihat dari kepala sekolah yang pertama

keterbatasan waktu karena kepala sekolah sering melaksanakan

tugas luar, perbedaan kemampuan setigp guru dan keterbatan
sarana yang diperlukan.?

Secara umum, kendala-kendala tersebut menunjukkan bahwa
kedisiplinan guru dalam membuat perangkat pembelgaran tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh faktor mangjerial dan
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan strategi supervisi yang
terencana, pembinaan berkelanjutan, peningkatan kompetensi guru, serta
dukungan sarana dan prasarana yang memadai agar kedisiplinan dan
profesionalisme guru dapat meningkat secara optimal.

Bagaimana kendala tersebut memengaruhi disiplin guru dalam
membuat perangkat pembel ajaran yang berkualitas?

Kendala kedisiplinan guru dalam menyusun perangkat

pembelgaran dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam

diri guru maupun dari aspek mangjerial dan lingkungan sekolah.

Oleh karena itu, diperlukan supervis yang terencana, pembinaan
yang berkelanjutan, peningkatan kompetensi, serta dukungan

“Harpebri, Kepala SDN 040/X| Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
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sarana dan prasarana agar kedisiplinan dan profesionalisme guru
dapat berkembang secara optimal .*

Faktor internal apa dari guru yang menjadi hambatan dalam
penerapan supervis kepala sekolah?

Faktor internal guru yang menjadi hambatan dalam penerapan

supervisi kepala sekolah méiputi rendahnya kedisiplinan,

kurangnya keterbukaan terhadap masukan, motivasi kerja yang
belum optimal, serta perbedaan kompetens dalam menyusun
perangkat pembelgjaran.

Faktor eksternal apa sgja yang menghambat efektivitas supervisi
kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas perangkat pembelgaran
guru?

Faktor eksternal yang menghambat efektivitas supervis kepala

sekolah antara lain keterbatasan waktu pelaksanaan supervis,

beban tugas mangerial kepala sekolah yang tinggi, serta

keterbatasan sarana dan prasarana pendukung pembelgaran di

sekolah.?

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapaty disimpulkan kendala
supervisi di SDN 040/X1 Koto Limau Manis meliputi keterbatasan waktu
kepala sekolah, rendahnya kedisiplinan dan keterbukaan sebagian guru,
perbedaan kompetensi dalam penyusunan perangkat pembelgaran, serta
keterbatasan sarana dan prasarana. Kendala internal dan eksternd
tersebut berdampak pada kurang optimalnya pelaksanaan supervis serta

memengaruhi kedisiplinan dan kualitas guru dalam menyusun perangkat

pembelgaran.

*'Harpebri, Kepala SDN 040/X| Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
*’Harpebri, Kepala SDN 040/X1 Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
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b. Solus
Solusi atas kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam
melaksanakan peran supervisi di SDN 040/X| Koto Limau Manis perlu
dilakukan secara terencana, kolaboratif, dan berkelanjutan. Hal ini diperkuat
hasil wawancara dengan kepala sekolah yang pertanyaannya, apa solusi
yang diambil untuk mengatas kendala pelaksanaan peran supervis
akademik di SDN 040/X1 Koto Limau Manis?
Kendala supervis dapat diatass melalui penjadwalan yang
terprogram dan pendelegasian tugas agar waktu lebih efektif,
penerapan pendekatan supervisi yang persuasif dan pembinaan
yang konsisten untuk meningkatkan kedisiplinan guru,
pelaksanaan pelatihan serta pendampingan guna menyamakan
kompetens guru, serta optimalisas dan pengadaan sarana
prasarana secara bertahap untuk mendukung efektivitas
supervisi.®
Untuk mengatas keterbatasan waktu akibat padatnya tugas
administras dan mangerial, kepala sekolah dapat menyusun jadwal
supervis yang sistematis dan terprogram di awal semester, serta
mendelegasikan sebagian tugas administratif kepada tim manajemen
sekolah atau guru yang diberi tanggung jawab tambahan. Selain itu,
supervis dapat dilakukan secara bertahap dan menggunakan pendekatan
supervis klinis maupun supervisi kelompok agar lebih efisien namun
tetap efektif.
Dalam menghadapi guru yang kurang disiplin dan kurang terbuka
terhadap masukan, kepala sekolah perlu membangun komunikasi yang

lebih persuasif dan humanis. Pendekatan supervis sebaiknya

*Harpebri, Kepala SDN 040/X| Koto Limau Manis, Wawancara, (Koto Limau Manis, 2026)
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menekankan pada pembinaan, bukan sekadar penilaian. Pemberian
motivasi, penghargaan bagi guru yang disiplin, serta penegasan aturan
secara konsisten dapat mendorong perubahan sikap yang lebih positif.

Untuk mengatasi perbedaan kompetensi guru dalam penyusunan
perangkat pembelgjaran, dapat dilakukan pelatihan interna (in-house
training), workshop, atau kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) secara
rutin. Guru yang lebih kompeten dapat dilibatkan sebagai mentor bagi
rekan sgjawat melalui kegiatan pendampingan atau berbagi praktik baik
(best practice), sehingga tercipta budaya belgjar bersama di lingkungan
sekolah.

Sementara itu, keterbatasan sarana dan prasarana dapat diatasi
secara bertahap melalui pengguan bantuan kepada dinas pendidikan,
optimalisas penggunaan fasilitas yang ada, serta pemanfaatan teknologi
sederhana yang mudah diakses. Kepala sekolah juga dapat mendorong
kreativitas guru dalam menggunakan sumber belgar aternatif yang
relevan dengan kondisi sekolah.

C. Pembahasan
1. Perencanaan Peran Supervis Kepala Sekolah Untuk Meningkatkan
Kedisiplinan Guru yang Berkualitas dalam Membuat Perangkat
Pembelajaran di SDN 040/X1 Koto Limau Manis
Berdasarkan hasil wawancara dan temuan penelitian, perencanaan
supervisi akademik di SDN 040/X1 Koto Limau Manis dilaksanakan secara

sistematis, terprogram, dan kolaboratif sebagai upaya meningkatkan
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kedisiplinan guru dalam menyusun perangkat pembelgaran. Perencanaan
tersebut diawali dengan anaisis kebutuhan melalui identifikasi berbagai
permasalahan yang dihadapi guru, seperti keterlambatan pengumpulan
perangkat pembelgjaran, ketidaksesuaian perangkat dengan kurikulum yang
berlaku, serta belum lengkapnya administrasi pembelgjaran. Analisis
dilakukan melalui studi dokumen, refleksi hasil supervisi sebelumnya, dan
komunikasi langsung dengan guru.

Selanjutnya, kepala sekolah menyusun program supervisi akademik
tahunan dan semesteran yang memuat tujuan, sasaran, jadwal pelaksanaan,
instrumen supervisi, serta indikator keberhasilan. Penyusunan program ini
dilakukan secara partisipatif melalui rapat dewan guru sehingga tercipta
kesepahaman dan komitmen bersama. Keterlibatan guru dalam tahap
perencanaan ini menunjukkan adanya pendekatan kolaboratif, di mana
supervisi tidak dipandang sebagai bentuk pengawasan yang bersifat represif,
melainkan sebagai proses pembinaan profesional yang bertujuan
meningkatkan mutu pembel gjaran.

Dalam perencanaan tersebut juga ditetapkan timeline yang jelas
terkait batas waktu penyusunan dan pengumpulan perangkat pembelgjaran.
Kepala sekolah menyiapkan instrumen supervis berupa lembar cek
kelengkapan administrasi, format penilaian kualitas perangkat, serta lembar
umpan balik sebagai dasar tindak lanjut. Strategi tindak lanjut yang

dirancang meliputi pembinaan individual, pendampingan, pelaksanaan
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workshop, serta pemberian apresiasi bagi guru yang menunjukkan
kedisiplinan dan kualitas kerja yang baik.

Implementasi perencanaan supervisi akademik yang terstruktur dan
berkelanjutan ini terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kedisiplinan guru. Guru menjadi lebih tepat waktu dalam menyusun dan
mengumpulkan perangkat pembelgaran serta lebih  memperhatikan
kelengkapan dan kualitas administrasi pembelgjaran. Secara bertahap,
seluruh guru mampu menyiapkan perangkat pembelgjaran sebelum awal
semester dimulai.Secara teoretis, perencanaan supervisi akademik
merupakan proses sistematis dalam merancang kegiatan pembinaan guru
untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran melalui perbaikan perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelgaran. Supervisi berfokus pada aspek
akademik seperti perangkat gjar, strategi pembelgjaran, dan penilaian hasil
belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap awa yang dilakukan
kepala sekolah adalah identifikasi kebutuhan guru. Hal ini sesuai dengan
teori yang menyatakan bahwa langkah pertama dalam perencanaan supervisi
adalah melakukan analisis kebutuhan melalui kajian hasil belgjar, perangkat
pembelgjaran, dan observasi awal.?*

Selanjutnya, teori menyebutkan bahwa kepala sekolah perlu
menyusun program supervisi yang memuat tujuan, sasaran, jadwal, teknik,

dan instrumen supervisi. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa kepala

*Saiful Sagala, Supervisi dan Pengajaran, ( Bandung, Alfabeta, 2010), h. 213
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sekolah menyusun program supervisi tahunan dan semesteran yang
mencakup: Tujuan dan indikator keberhasilan, Sasaran supervisi, Jadwal
pelaksanaan, Instrumen supervisi, Timeline pengumpulan perangkat
pembel g aran.

Program tersebut juga disusun secara partisipatif melalui rapat
dewan guru. Hal ini bahkan memperkuat teori, karena selain memenunhi
unsur sistematis dan terprogram, juga menerapkan pendekatan kolaboratif
yang mendukung terciptanya komitmen bersama. Teori juga menekankan
pentingnya penyiapan instrumen supervisi seperti lembar observasi dan
format refleksi agar data yang diperoleh akurat. Dalam penelitian ditemukan
bahwa kepala sekolah menyiapkan: lembar cek kelengkapan administrasi,
format penilaian kualitas perangkat, lembar umpan balik untuk tindak lanjut.

Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan
peran supervis akademik kepala sekolah di SDN 040/X1 Koto Limau Manis
telah sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa supervisi harus dilakukan
melalui tahapan identifikas kebutuhan, penyusunan program terstruktur,
penyiapan instrumen, serta pengorganisasian yang efektif.

. Pengorganisasian Peran Supervisi Akademik Kepala Sekolah Untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Guru yang Berkualitas dalam Membuat
Perangkat Pembelajaran di SDN 040/XI Koto Limau Manis

Pengorganisasian peran supervis akademik di SDN 040/XI| Koto

Limau Manis dilaksanakan melalui pembagian tugas dan tanggung jawab

yang jelas, sehingga mampu mendukung peningkatan kedisiplinan guru
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dadam menyusun perangkat pembelgaran. Secara  konseptual,
pengorganisasian supervisi akademik kepala sekolah merupakan proses
penataan sumber daya, pembagian tugas, dan penetapan mekanisme kerja
dalam pelaksanaan supervisi akademik di sekolah. Tujuannya adalah agar
kegiatan supervisi berjalan efektif, efisien, dan terkoordinas sesuai dengan
program yang telah direncanakan.

Dalam praktiknya, kepala sekolah di SDN 040/X| Koto Limau
Manis berperan sebagai koordinator dan penanggung jawab utama yang
menetapkan program supervisi, menyusun jadwal pelaksanaan, menentukan
standar kelengkapan administrasi pembelgjaran, serta mengatur mekanisme
kerja supervisi. Untuk meningkatkan efektivitas dan jangkauan pelaksanaan,
kepala sekolah juga mendel egasikan sebagian tugas kepada guru senior atau
tim supervisi yang kompeten. Pembagian tugas tersebut meliputi: (1)
penyusunan jadwal supervisi, (2) pelaksanaan observas kelas, (3) analisis
hasil supervisi, dan (4) tindak lanjut berupa pembinaan atau pelatihan
guru.®

Dengan struktur organisasi yang terencana dan sistematis, seluruh
tahapan supervis dapat berjalan secara terdokumentasi dan terkoordinasi
dengan baik. Hal ini memastikan setiap guru memahami kewajiban, tenggat
waktu, serta standar yang harus dipenuhi dalam penyusunan perangkat
pembelgaran, sehingga berdampak pada meningkatnya kedisiplinan dan

profesionalisme guru.

®Priansa, D. J, & Somad, R, Manajemen Supervis & Kepemimpinan Kepala Sekolah.,
(Bandung:: Alfabeta, 2019), h.76
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Strategi pengorganisasian supervisi yang diterapkan mencakup
beberapa langkah. Pertama, penyusunan jadwa supervisi yang terencana
dan disosiaisaskan kepada seluruh guru, sehingga proses pengawasan
dapat berjalan efektif tanpa mengganggu kegiatan belgjar mengajar. Kedua,
pembentukan tim supervisi dengan pembagian tugas yang terarah, termasuk
pemantauan administrasi dan pendampingan guru dalam penyusunan
perangkat pembelgjaran. Ketiga, pelaksanaan rapat koordinasi secara
berkala untuk menyamakan persepsi terkait standar perangkat pembelgjaran
dan target kedisiplinan. Keempat, penerapan sistem pelaporan dan umpan
balik yang jelas untuk memastikan guru mengetahui hasil supervisi dan
langkah perbaikan yang harus dilakukan. Terakhir, penetapan rencana
tindak lanjut berupa pembinaan dan pendampingan agar supervis berjalan
berkelanjutan dan efektif.

Daam mekanisme pelaksanaan, setigp anggota tim supervis
memiliki tanggung jawab spesifik, mulai dari monitoring, evauas,
pemberian umpan balik, hingga pemberian pembinaan bagi guru yang
belum memenuhi standar. Instrumen supervisi yang digunakan melipuiti
lembar pemeriksaan administrasi, format observas pembelgaran, dan
indikator keberhasilan yang terukur. Melalui pengorganisasian ini, supervisi
akademik berjalan sistematis, terstruktur, dan komunikatif, sehingga guru
tidak hanya diawas tetapi juga dibimbing untuk meningkatkan

profesionalisme.
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Beberapa kendala yang dihadapi dalam pengorganisasian supervisi
akademik antara lain keterbatasan waktu guru yang memiliki banyak tugas,
resistensi dari sebagian guru terhadap pengawasan atau umpan balik, serta
keterbatasan fasilitas dan sumber daya pendukung supervisi. Upaya
mengatas kendala ini dilakukan melalui penyusunan jadwal supervisi yang
fleksibel, pelatihan dan sosiadisasi pentingnya supervisi, serta peningkatan
fasilitas dan sumber daya untuk mendukung pelaksanaan supervis lebih
optimal.

Dampak pengorganisasian supervisi akademik terhadap peningkatan
kualitas dan kedisiplinan guru cukup signifikan. Pertama, kualitas perangkat
pembelgaran meningkat karena guru mendapatkan umpan balik konstruktif
dan pembinaan yang mendukung perbaikan materi gjar secara kreatif dan
inovatif. Kedua, ketepatan waktu penyusunan perangkat pembelgaran
meningkat karena adanya monitoring rutin dan tenggat waktu yang jelas.
Ketiga, kompetensi guru meningkat melalui pembelajaran praktik terbaik
dan pengalaman dari tim supervisi. Keempat, motivas dan akuntabilitas
guru lebih tinggi karena adanya pengawasan yang terstruktur, sehingga guru
terdorong menyel esaikan tugas secara tepat waktu dan sesuai standar.

Dengan demikian, pengorganisasian supervisi akademik di SDN
040/XI Koto Limau Manis sudah bailk dan berperan penting dalam
meningkatkan kedisiplinan, profesionalisme, dan kualitas kerja guru.

Dampak positifnya terlihat pada kesigpan perangkat pembelgaran yang
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lengkap dan tepat waktu, serta peningkatan mutu pendidikan secara
keseluruhan di sekolah.

3. Pelaksanaan Peran Supervis Akademik Kepala Sekolah Untuk
Meningkatkan Kedisiplinan Guru yang Berkualitas dalam Membuat
Perangkat Pembelajaran di SDN 040/X| Koto Limau Manis

Pelaksanaan supervisi akademik di SDN 040/X| Koto Limau Manis
dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan dengan tujuan
meningkatkan mutu pembelgjaran dan kedisiplinan guru dalam menyusun
perangkat pembelgjaran. Kegiatan supervis dimulai dengan penyusunan
program supervisi pada awal semester oleh kepala sekolah, yang mencakup
jadwal, sasaran, dan instrumen penilaian. Perencanaan ini memastikan
setiap guru mengetahui standar administrasi pembelgjaran, tenggat waktu,
serta langkah-langkah tindak lanjut yang harus diikuti. Hal ini sgalan
dengan tujuan supervisi akademik itu sendiri yakni untuk membantu guru
melalui bimbingan dan pengarahannya.®®

Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SDN 040/X1 Koto
Limau Manis dilakukan melaui kunjungan kelas untuk mengamati proses
pembelgaran secara langsung. Observas mencakup perencanaan
pembelgaran (modul ajar/RPP), pelaksanaan kegiatan belgar mengajar,
penggunaan media dan metode, serta penilaian hasil belgar. Selama
observasi, kepala sekolah mencatat kelebihan dan aspek yang perlu

ditingkatkan. Tahap ini dilanjutkan dengan diskusi dan pemberian umpan

%K emendikbud, Panduan Supervisi Akademik, Direktorat Pembinaan Tenaga Kependidikan,
(Jakarta: 2017)
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balik individual, di mana kepala sekolah memberikan apresiasi atas praktik
baik serta saran perbaikan yang konstruktif. Dokumentasi hasil supervisi
menjadi bahan evaluasi dan perencanaan pembinaan berikutnya, sehingga
tercipta budaya refleksi dan peningkatan profesionalisme guru secara
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil supervisi, kedisiplinan guru dalam menyusun
perangkat pembelgjaran tergolong baik dengan persentase 82 % guru telah
disiplin membuat perangkat pembel ajaran. Sebagian besar guru menyiapkan
modul gjar, RPP, bahan gjar, dan instrumen penilaian tepat waktu, meskipun
beberapa masih memerlukan pembinaan agar lebih konsisten. Indikator
yang digunakan untuk menilai kedisiplinan meliputi ketepatan waktu
penyusunan perangkat pembelgaran dan konsistensi setiap semester. Hasil
menunjukkan bahwa guru secara rutin menyiapkan perangkat pembelgjaran
pada awal semester, meskipun pengawasan berkelanjutan tetap diperlukan
agar konsistensi tersebut terus meningkat.

Kesesuaian perangkat pembelgaran dengan kurikulum di SDN
040/X1 Koto Limau Manis umumnya baik. Guru menyusun modul gar,
program semester, dan instrumen penilaian berdasarkan capaian
pembelgjaran dan tujuan kurikulum yang berlaku. Selain itu, penggunaan
sumber yang kredibel, seperti buku teks resmi, modul kurikulum, dan
referens akademik terpercaya, membantu memastikan materi pembelgjaran
akurat, relevan, dan sesuai standar pendidikan nasional. Meskipun

demikian, evaluasi dan pembinaan berkala tetap diperlukan agar perangkat
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pembelgaran semakin sistematis dan relevan dengan perkembangan
kebijakan kurikulum.

Dampak supervis akademik terhadap peningkatan kedisiplinan guru
terlihat dari ketertiban guru dalam menyusun dan melengkapi perangkat
pembelgjaran tepat waktu serta meningkatnya kualitas isi perangkat yang
disusun. Hal ini sgaan dengan indikator kedisiplinan guru membuat
perangkat pembelgaran salah satunya membuat perangkat pembelgaran
tepat wajtu. 2’ Supervisi yang terstruktur, observasi kelas, dan pemberian
umpan balik yang konsisten mendorong guru untuk lebih bertanggung
jawab dan profesional. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi
akademik di SDN 040/XI Koto Limau Manis berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan mutu pembelgaran dan profesionalisme guru secara
berkelanjutan.

4. Kendala dan Solusi Peran Superviss Kepala Sekolah Untuk
Meningkatkan Kidisiplinan Guru yang Berkualitas dalam Membuat
Perangkat Pembelajaran di SDN 040/X| Koto Limau Manis

Pelaksanaan supervisi akademik di SDN 040/X| Koto Limau Manis
menghadapi beberapa kendala yang bersifat internal maupun eksternal.
Kendala internal guru meliputi rendahnya kedisiplinan, kurang terbukanya
sebagian guru terhadap masukan, motivasi kerja yang belum optimal, serta
perbedaan kompetensi dalam menyusun perangkat pembel gjaran. Sementara

kendala eksternal berasal dari aspek mangjeria dan lingkungan sekolah,

“'Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kemendikbud Ristek Dikti
N0.2626/B/HK.0401/2023 tentang Model Kompetensi Guru Pasal 1 Ayat 1
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antara lain keterbatasan waktu kepala sekolah akibat beban tugas
administrasi dan mangjerial yang padat, serta keterbatasan sarana dan
prasarana pendukung pembelgjaran. Secara keseluruhan, kendala-kendala
tersebut memengaruhi efektivitas pelaksanaan supervisi dan berdampak
pada kedisiplinan serta kualitas penyusunan perangkat pembelgaran oleh
guru.

Hal ini sgjalan dengan pendapat mulyasa yangmengatakan kendala
internal dalam supervisi akademik dapat berasal dari rendahnya kedisiplinan
dan motivasi kerja guru. selain itu, sikap kurang terbuka terhadap masukan
juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan supervisi akademik.?®
Sementara itu, kendala eksternal seringkali berkaitan dengan aspek
mangjerial kepala sekolah. Daryanto menyatakan bahwa beban tugas
administratif dan mangerial kepala sekolah yang padat dapat mengurangi
intensitas pelaksanaan superviss akademik. Keterbatasan waktu
menyebabkan  supervisi  tidak dilakukan secara optimal dan
berkesinambungan.?

Kendala tersebut menunjukkan bahwa kedisiplinan guru tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh faktor manajerial dan
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan strategi supervisi yang
terencana dan berkelanjutan, yang tidak hanya menekankan evaluasi, tetapi
juga pembinaan, peningkatan kompetensi, serta penyediaan dukungan

sarana dan prasarana yang memadai.

% Mulyasa, E., Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h.91
®Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jkaarta: Rineka Cipta2015), h.53
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Untuk mengatas keterbatasan waktu kepala sekolah, solusi yang
diterapkan mencakup penyusunan jadwal supervisi yang sistematis di awal
semester, pendel egasian sebagian tugas administratif kepada tim manaemen
atau guru yang diberi tanggung jawab tambahan, serta pelaksanaan supervisi
secara bertahap dengan pendekatan supervisi klinis maupun kelompok agar
lebih efisien namun tetap efektif.

Dalam menghadapi guru yang kurang disiplin dan kurang terbuka
terhadap masukan, kepala sekolah menerapkan pendekatan supervisi yang
persuasif dan humanis, menekankan pembinaan ketimbang penilaian
semata. Strategi ini dilengkapi dengan pemberian motivasi, penghargaan
bagi guru yang disiplin, serta penegasan aturan secara konsisten untuk
mendorong perubahan sikap yang |ebih positif.

Perbedaan  kompetenss guru dalam penyusunan perangkat
pembelgaran diatass melaui pelatihan internal (in-house training),
workshop, dan kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) secara rutin. Guru
yang lebih kompeten juga dilibatkan sebagai mentor bagi rekan sejawat
melalui pendampingan dan berbagi praktik baik (best practice), sehingga
tercipta budaya belgjar bersama di lingkungan sekolah.

Keterbatasan sarana dan prasarana diatas secara bertahap melalui
optimalisasi fasilitas yang ada, pengajuan bantuan kepada dinas pendidikan,
pemanfaatan teknologi sederhana, dan kreativitas guru dalam menggunakan

sumber belgjar alternatif yang relevan dengan kondisi sekolah.
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Secara keseluruhan, solusi yang diterapkan menunjukkan bahwa
keberhasilan supervisi akademik tidak hanya bergantung pada kepala
sekolah, tetapi juga memerlukan kerja sama seluruh warga sekolah,
perencanaan yang matang, dan komitmen bersama. Pendekatan yang
terstruktur, kolaboratif, dan berkelanjutan ini mendukung peningkatan
kedisiplinan guru, profesionalisme, serta kualitas perangkat pembelajaran,
sehingga proses pembelgaran di SDN 040/X1 Koto Limau Manis dapat
berlangsung lebih efektif dan berkualitas.

D. Keterbatasan Penéliti
Ada bebrapa keterbatasan yang peneliti temukan di lapangan , anatara
lain:
1. Keterbatasan waktu
2. Keterbatasan informan memberi informasi secara mendalam

3. Keterbatasan informan yang tidak mau diwawancarai



BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

1. Perencanaan peran supervis akademik di SDN 040/X| Koto Limau Manis
telah terlaksana dengan baik melalui analisis kebutuhan, penyusunan
program yang partisipatif, penetapan timeline yang jelas, serta penyediaan
instrumen dan strategi tindak lanjut yang terarah.

2. Pengorganisasian supervis akademik di SDN 040/X1 Koto Limau Manis
telah sesua dengan prosesdur pembagian tugas kerja, pembentukan tim
supervisi, penjadwalan terencana, serta mekanisme monitoring dan umpan
balik yang sistematis. Kepala sekolah berperan sebagai koordinator utama
yang memastikan supervisi berjalan terstruktur, komunikatif, dan
berkelanjutan.

3. Pelaksanaan peran supervisi akademik di SDN 040/X1 Koto Limau Manis
sudah baik melalui penyusunan program, observas kelas, serta pemberian
umpan balik dan tindak lanjut. Supervisi ini berdampak positif terhadap
kedisiplinan guru dalam menyusun perangkat pembelgaran dengan
persentase 82 % guru telah disiplin membuat perangkat pembelajaran.
Secara umum, guru telah menunjukkan ketepatan waktu, konsistensi setiap
semester, kesesuaian dengan kurikulum, serta penggunaan sumber yang
kredibel, meskipun tetap diperlukan pemantauan dan pembinaan
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas dan konsistensi secara optimal.

4. Kendala dan solusi peran supervisi kepala sekolah akademik di SDN 040/X1

Koto Limau Manis meliputi keterbatasan waktu kepala sekolah, rendahnya
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kedisiplinan dan keterbukaan sebagian guru, perbedaan kompetens dalam
penyusunan perangkat pembelgaran, serta keterbatasan sarana dan
prasarana. Solus yang diperlukan penjadwalan yang sSistematis,
pendelegasian tugas, pendekatan pembinaan yang persuasif, peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan dan pendampingan, serta optimalisasi
sarana prasarana agar supervisi lebih efektif dalam meningkatkan
kedisiplinan guru membuat perangkat pembel gjaran.
B. Implikas

1. Implikasi dari penelitian bagi guru di SDN 040/X| Koto Limau Manis dapat
meningkatkan kedisiplinannya membuat perangkat pembelajaran

2. Sebagai bahan pertimbangan pihak sekolah melaksanakan supervis
akademik secara berkelanjutan.

3. Bagi dunia pendidikan diharapkan supervisi akademik yang diterapkan di
SDN 040/X1 Koto Limau Manis, dapat dijadikan acuan untuk diterapkan di
tempat lain.

4. Bagi masyarakat dapat mendukung sepenuhnya supervisis akademik di SDN
040/X1 Koto Limau Manis.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat disampaikan
adalah sebagai berikut.

1. Perencanaan supervisi akademik kepala sekolah hendaknya disusun secara
sistematis, berbasis kebutuhan guru, serta melibatkan partisipasi guru agar

pel aksanaannya lebih efektif dalam
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. Pengorganisasian supervis akademik hendaknya dilakukan secara jelas,

terstruktur, dan melibatkan seluruh unsur yang terkait di sekolah.

. Pelaksanaan supervisi akademik hendaknya dilakukan secara terencana,

objektif, dan berkelanjutan.

. Perlunya rapat bersama untuk mencari solus mengatass kendala
pel aksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SDN 040/X1 Koto Limau
Manis

. Kepada kepala Dinas Pendidikan Kota Sungai Penuh hendaknya selalu
mendukung pelaksanaan supervisi akademik di SDN 040/X| Koto Limau
Manis.

. Untuk pendliti berikutnya, agar dapat memperdalam bidang kajian ini

dengan melakukan penelitian dalam pembahasan yang berbeda.
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Tabd 1. Insrumen Pendlitian Pedoman Observasi

Koto Limau

No

Hari/Tanggal

Aspek yang di Observasi

Hasi| Observas

Keterangan

Mengamati  perencanaan  peran
supervisi akademik kepala sekolah
daam meningkatkan kedisiplinan
guru membuat perangkat
pembelgaran kurikulum merdeka di
SDN 040/X1 Koto Limau Manis.

Mengamati pengorganisasian peran
supervisi akademik kepala sekolah
dalam meningkatkan kedisiplinan
guru membuat perangkat
pembelgjaran kurikulum merdeka di
SDN 040/X1 Koto Limau Manis.

Mengamati  pelaksanaan  peran
supervisi akademik kepala sekolah
dalam meningkatkan kedisiplinan
guru membuat perangkat
pembelgjaran kurikulum merdeka di
SDN 040/X1 Koto Limau Manis.

Mengamati kendala peran supervis
akademik kepala sekolah dalam
meningkatkan ~ kedisiplinan  guru
membuat perangkat pembelgjaran
kurikulum merdeka di SDN 040/XI
Koto Limau Manis.

Mengamati solusi supervisi
akademik kepala sekolah dalam
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Koto Limau Manis.
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Tabéd 2 Instrumen Pedoman Wawancara yang di Tujukan Kepada Kepala SDN 040/X| Koto Limau Manis

No Dimensi Indikator Pertanyaan
1. Supervisi a. Perencanaan 1) Bagaimanakah bapak membuat perencanaan supersisi akademik di SDN 040/XI
Akademik Koto Limau Manis?

2) Apa langkah-langkah yang diperlukan dalam perencanaan supervisi akademik
SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

3) Dengan adanya perencanaan supervisi akademik, bagaimanakah peningkatan
kedisiplinan guru membuat perangkat pembelgjaran di SDN 040/X1 Koto
Limau Manis?

4) Bagaimanakah keterlibatan guru dalam perencanaan supervisi akademik SDN
040/X1 Koto Limau Manis?

b.Pengorganisasian | 1) Bagaimanakah bapak melakukan pengorganisasian supervisi akademik di SDN
040/X1 Koto Limau Manis?

1) Bagaimanakah bapak mengoptimalkan pengornisasian supervisi akademik di
SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

c. Pelaksanaan 1) Bagaimanakan pelaksanaan supervisi akademik di SDN 040/X1 Koto Limau
Manis?

2) Bagaimana respon guru pelaksanaan supervisi akademik di SDN 040/X1 Koto




d. Kendala dan
solus

Limau Manis?

3) Bagaimanakah kedisiplinan guru membuat perangkat pembel gjaran berdasarkan
hasi| supervis akademik di SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

4) Apa indikator yang digunakan untuk menila kedisiplinan guru dalam
menyusun perangkat pembel gjaran?

5) Apakah supervis akademik yang dilaksanakan berdampak terhadap
peningkatan kedisiplinan guru?

1) Apa sgja kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi
terhadap guru di SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

2) Bagaimana kendala tersebut memengaruhi disiplin guru dalam membuat
perangkat pembelgjaran yang berkualitas?

3) Faktor internal apa dari guru yang menjadi hambatan dalam penerapan
supervis kepala sekolah?

4) Faktor eksternal apa sgja yang menghambat efektivitas supervisi kepala sekolah
dalam meningkatkan kualitas perangkat pembelgaran guru?

6) Apa solusi yang diambil untuk mengatas kendala pelaksanaan supervisi
akademik di SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

Kedisiplinan
Guru
Membuat
Perasngkat
Pembelajaran

1) Bagaimanakah ketepatan waktu guru membuat perangkat pembelgjaran di SDN
040/X1 Koto Limau Manis?

2) Bagaimanakah konsistensi guru Manis membuat perangkat pembelgjaran setiap
semester di SDN 040/X1 Koto Limau Manis?

3) Bagaimanakah Kesesuaian perangkat pembelagjaran dengan kurikulum di SDN
040/X1 Sungai Penuh?

4) Bagaimana pengunaan sumber yang kreadibel bagi guru dalam membuat
perangkat pembelgaran di SDN 040/X1 Sungai Penuh?
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